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ABSTRAK 
 
NAMA :   NURFATIMAH RAHMADANI 
NIM :   10800112085 
JUDUL : PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PEMBANGUNAN 
RUMAH DENGAN MENGGUNAKAN METODE ACTIVITY BASED 
COSTING (STUDI PADA PERUM PERUMNAS REGIONAL VII 
MAKASSAR) 
 
 Penelitian ini memfokuskan perhatian pada penentuan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode activity based costing dengan tujuan menentukan hasil 
yang lebih akurat dan tidak menimbulkan distorsi biaya. Penelitian ini dilakukan 
karena metode activity based costing merupakan perbaikan dari metode akuntansi 
biaya tradsional. Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki ketepatan perhitungan 
biaya produk, yang secara signifikan memperbaiki pengambilan keputusan pihak 
manajemen Perum Perumnas Regional VII Makassar.  
 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif-
komparatif. Dalam mengumpulkan data tersebut menggunakan wawancara, studi 
pustaka, studi dokumentasi, dan internet searching. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian dan 
mengumpulkan data berupa laporan perusahaan yang terkait dengan penetapan harga 
pokok produk. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode activity based costing 
memberikan hasil yang lebih besar (over cost) untuk produk RS.36/98 KPL (-4,58%) 
dan RS. 45/105 TGL (-1.17%) sedangkan produk RS. 45/105 KPL memberikan hasil 
yang lebih kecil (under cost) (8,73%). Perbedaan yang terjadi antara harga pokok 
produksi berdasarkan metode tradisional dan metode activity based costing 
disebabkan karena pembebanan biaya overhead pabrik pada masing-masing produk. 
Dengan menggunakan metode activity based costing dapat meningkatkan mutu 
pengambilan keputusan sehingga dapat membantu pihak manajemen memperbaiki 
perencanaan strategisnya. 
 
 
Kata Kunci : Harga pokok produksi, metode tradisional dan metode activity based 
costing 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Suatu  perusahaan  mempunyai tujuan  menjaga kelangsungan hidup per-
usahaan, melakukan pertumbuhan serta dapat meningkatkan profitabilitas dari 
waktu ke waktu. Semakin derasnya arus teknologi dan informasi menuntut setiap 
perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan tersebut 
dalam persaingan global. Perkembangan teknologi maju di bidang informasi telah 
menimbulkan dampak yang sangat komplek bagi suatu perusahaan. Perkem-
bangan teknologi dalam pasar global salah satunya berdampak teknologi yang 
dapat mendukung kinerja perusahaan guna memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi pelanggan. Pemanfaatan teknologi tersebut mengakibatkan biaya operasional 
yang dikeluarkan perusahaan menjadi besar yang akan berdampak pada harga 
pokok produksi yang tinggi (Ratna, 2011).  
Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi juga berpengaruh 
berproduksi yang  menggantikan pemakaian tenaga kerja, maka kebutuhan akan 
tenaga kerja pun berkurang. Dengan meningkatnya penggunaan mesin maka 
komposisi biaya produksi dalam perusahaan secara perlahan-lahan mengalami 
perubahan yaitu adanya penurunan biaya tenaga kerja dan kenaikan biaya 
overhead pabrik. Pembebanan biaya bahan baku dan  biaya tenaga kerja  langsung  
pada produk yang dihasilkan dapat dilakukan dengan tepat dan mudah karena 
biaya-biaya tersebut dapat dialokasikan secara langsung ke produk jadi, se-
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dangkan pembebanan biaya overhead pabrik pada produk yang dihasilkan perlu 
dilakukan dengan cermat karena biaya ini tidak dapat diidentifikasi secara 
langsung pada produk sehingga memerlukan metode alokasi tertentu (Martusa, et 
al 2010). Salah satu usaha yang mungkin dapat ditempuh oleh perusahaan adalah 
dengan mengendalikan faktor-faktor dalam perusahaan, seperti mengu-rangi dan 
mengendalikan biaya, tanpa harus mengurangi kualitas dan kuantitas produk yang 
telah ditetapkan. Pengendalian biaya akan lebih efektif bila biaya-biaya 
diklasifikasikan dan dialokasikan dengan tepat. 
Harga pokok mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 
harga jual produk. Penetapan biaya yang lebih tepat akan menghasilkan harga 
pokok produksi/jasa yang lebih akurat. Karena itu, perusahaan harus benar-benar 
serius menangani harga pokok produksinya. Dalam perhitungan biaya produk 
untuk menentukan harga pokok produksi/ jasa masih banyak perusahaan yang 
menggunakan sistem tradisional metode full costing (Mulyadi, 2007: 83). 
Pembebanan biaya produksi dalam sistem akuntansi tradisional dilakukan 
atas biaya langsung dan tidak langsung yang berhubungan dengan produk. Secara 
tradisional, Pembebanan biaya atas biaya tidak langsung dilakukan dengan 
menggunakan dasar pembebanan secara menyeluruh atau per departemen. Hal ini 
akan menimbulkan banyak masalah karena produk yang dihasilkan tidak dapat 
mencerminkan biaya yang sebenarnya diserap untuk menghasilkan produk 
tersebut. Sebagai akibatnya akan muncul produk under costing dan produk over 
costing. 
Perhitungan harga pokok produksi merupakan semua biaya produksi yang 
digunakan untuk memproses suatu bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam 
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suatu periode waktu tertentu. Ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok 
produksi membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, karena  harga 
pokok  produksi  berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan laba, 
sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses produksi serta sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. Karena itu, 
muncul metode baru dalam perhitungan harga pokok  produksi  yang dikenal 
dengan nama  Activity Based Costing  (ABC) system.  
Activity based costing  system  merupakan metode perbaikan  dari sistem 
tradisional. Activity based  costing  system  ini merupakan metode perhitungan 
biaya yang dapat memberikan alokasi  biaya  overhead  pabrik yang lebih akurat 
dan relevan. Activity Based Costing (ABC) memiliki penerapan penelusuran biaya 
yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan akuntansi biaya tradisional 
(Martusa, et al 2010). Pada metode ini, seluruh  biaya tidak langsung  di-
kelompokkan sesuai dengan aktivitas masing-masing, kemudian masing-masing 
kelompok biaya (cost pool) tersebut dihubungkan dengan masing-masing aktivitas 
dan dialokasikan berdasar aktivitasnya masing-masing. Dasar alokasi yang 
digunakan adalah jumlah aktivitas dalam setiap cost pool  tersebut. Metode  ini 
menggunakan jenis pemicu biaya yang lebih banyak sehingga dapat mengukur 
sumber daya yang digunakan oleh produk secara lebih akurat.  
Perkembangan selanjutnya, activity based costing system tidak lagi ter-
batas pemanfaatannya hanya untuk menghasilkan informasi beban biaya produk 
yang akurat. Activity based costing system pada saat ini merupakan konsep yang 
didefinisikan secara luas sebagai sistem informasi  untuk memotivasi individu 
dalam melakukan improvement terhadap proses yang digunakan oleh perusahaan 
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untuk menghasilkan produk/jasa bagi customer. Activity based costing system 
dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan sistem tradisional yang di desain 
khusus  untuk perusahaan manufaktur (Tandiontong, et al 2011). Semua jenis 
perusahaan (manufaktur, jasa, dagang) dan organisasi (sektor publik dan nirlaba) 
sekarang dapat memanfaatkan activity based costing system sebagai sistem 
akuntansi biaya, baik untuk tujuan pengurangan biaya (cost reduction) maupun 
untuk perhitungan secara akurat beban biaya fitur produk/jasa. Jika pada tahap 
awal perkembangannya, activity based costing system hanya difokuskan pada 
biaya overhead pabrik, sedangkan pada tahap perkembangan selanjutnya, activity 
based costing  system diterapkan ke semua biaya, mulai dari biaya desain, biaya 
produksi, biaya penjualan, biaya pasca jual, sampai biaya administrasi dan umum. 
Activity based costing system menggunakan aktivitas sebagai titik pusat (focal 
point) untuk mempertanggungjawabkan biaya (Geigher dan Swenson, 2000: 25). 
Karena itu, aktivitas tidak hanya dijumpai di perusahaan  manufaktur, dan tidak 
terbatas di tahap produksi, maka Activity Based Costing system dapat di-
manfaatkan di berbagai jenis organisasi dan mencakup biaya di luar produksi. 
 Perumahan Nasional (PERUMNAS) adalah Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana keseluruhan 
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi 
pemerintah dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat 
menengah kebawah. Dalam kegiatan operasionalnya Perum Perumnas Regional 
VII memiliki 8 cabang. Produk-produk dari perusahaan ini telah dipasarkan ke 
berbagai kota, produksinya diatur agar proses kerja menjadi efisien dan efektif. 
Karena itu memerlukan ketepatan dan kecermatan dalam menghitung dan 
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membebankannya sesuai dengan jumlah yang telah dikonsumsi oleh aktivitas 
pembuatan produk. Perhitungan biaya produksi sangat penting karena berkaitan 
dengan penentuan harga pokok produksi suatu produk dan penentuan harga jual 
produk serta dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  
Saat ini, perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Perum 
Perumnas Regional VII Makassar masih menggunakan sistem tradisional. Dalam 
sistem tradisional seluruh biaya tidak langsung akan dikumpulkan dalam satu 
pengelompokan biaya (Cost Pool), kemudian seluruh total biaya tersebut 
dialokasikan dengan satu dasar pengalokasian kepada suatu objek biaya. Basis 
alokasi yang digunakan dalam sistem tradisional adalah berupa jam tenaga kerja 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan baku, jumlah jam mesin, atau 
jumlah unit yang dihasilkan. Semua basis alokasi ini merupakan pemicu biaya 
yang hanya berhubungan dengan volume atau tingkat produksi yang digunakan 
untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik. Apabila dalam suatu perusahaan 
pembebanan biaya overhead pabriknya menggunakan basis alokasi suatu ukuran 
yang berkaitan dengan volume maka perhitungan harga pokok produksi menjadi 
tidak akurat dan akan mempengaruhi penentuan harga jual produknya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat betapa pentingnya menggunakan 
metode activity based costing dalam perhitungan harga pokok produksi sebagai 
pengganti metode tradisional yang dianggap sudah tidak akurat lagi. Maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian pada Perumnas Regional VII Makassar, yaitu 
suatu BUMN dalam bentuk Perum di bidang industri housing development 
(pembangunan perumahan). Untuk itu, penulis ingin mengkaji lebih jauh lagi 
dengan mengadakan penelitian dengan judul “Penentuan Harga Pokok 
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Produksi Pembangunan Rumah dengan Menggunakan Metode Activity 
Based Costing.” 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
 
Fokus penelitian ini adalah penetuan harga pokok produksi rumah dengan 
menggunakan metode activity based costing pada Perum Perumnas Regional VII 
Makassar. Peneliti lebih menekankan pada perhitungan harga pokok produk 
dalam pembebanan biaya terhadap suatu aktivitas yang dilakukan dalam suatu 
proses produksi sehingga tidak menimbulkan distorsi dalam perhitungan biaya 
yang dibebankan. Karena dengan mengacu pada activity based costing system 
perusahaan diharapkan bisa memperoleh informasi yang lebih akurat dalam 
perhitungan harga pokok produksinya. Dengan demikian diharapkan pula 
perusahaan dapat mencapai keuntungan yang maksimal serta dapat tetap bertahan 
dan mampu bersaing dengan perusahaan yang lain. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan yang dianggap memiliki kapasitas dalam memberikan informasi terkait 
informasi yang dibutuhkan dan didukung dengan telaah literatur secara mendalam 
pula. Peneliti juga akan mencari data dokumentasi perusahaan dan laporan 
perusahaan yang terkait dengan penetapan harga pokok produk.  
 
C. Rumusan Masalah 
 
Sistem activity based costing dapat menyediakan informasi perhitungan 
biaya yang lebih baik dan dapat membantu manajemen mengelola perusahaan 
secara efisien serta memperoleh pemahaman yang lebih baik atas keunggulan 
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kompetitif, kekuatan, dan kelemahan perusahaan. Sehingga dengan metode 
activity based costing dapat menyajikan informasi harga pokok produk/jasa secara 
cermat dan akurat bagi kepentingan manajemen. Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh perhitungan harga pokok produksi 
rumah dengan menggunakan metode activity based costing pada Perum Perumnas 
Regional VII Makassar ? 
 
D. Kajian Pustaka 
 
 
Berdasarkan penelitian mengenai sistem activity based costing merupakan 
metode yang menerapkan konsep-konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan 
perhitungan harga pokok produk yang lebih akurat. Namun dari perspektif 
manajerial menawarkan lebih dari sekedar informasi tentang biaya dan kinerja 
dari aktivitas dan sumber daya serta dapat menelusuri biaya-biaya secara akurat 
ke objek biaya selain produk, misalnya pelanggan dan saluran distribusi. 
Hendro Saputra (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “penerapan 
activity based costing sebagai salah satu alternative dasar penerapan tarif jasa 
rawat inap  pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Benyamin Galuh 
Kabupaten Kolaka”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis dan 
pembahasan mengenai perhitungan harga pokok pasien rawat inap pada Rumah 
Sakit Benyamin Guluh., terlihat harga pokok rawat inap menurut metode 
tradisional dengan metode ABC untuk kelas VIP dan kelas II terdapat selisih yang 
lebih kecil (under cost). Sedangkan untuk perhitungan harga pokok rawat inap 
untuk kelas I dan III terdapat selisih biaya yang lebih besar (over cost) 
dibandingkan dengan metode ABC. 
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  Agustina (2007), dalam penelitiannya yang berjudul “kemungkinan 
penerapan  activity based costing system terhadap biaya overhead (Pada CV. 
Rangka Yuda Kalimantan Timur)”. CV. Rangka Yuda merupakan perusahaan 
manufaktur yang bergerak di bidang pengembangan perumahan yang operasinya 
berdasar pesanan. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 
perbandingan hasil perhitungan harga pokok produksi  per unit antara sistem 
tradisional dengan activity based costing system menunjukkan adanya kondisi 
overcosted dan undercosted pada masing-masing jenis produk yang disebabkan 
adanya  perbedaan  dalam pembebanan biaya overhead  pabrik.  Dari 
perbandingan hasil perhitungan harga pokok produksi  terlihat perbedaan distorsi 
cenderung lebih besar untuk produk yang diproduksi dengan volume rendah. 
  Horman Gabryela Pelo (2013), dalam penelitiannya yang berjudul 
“penerapan metode activity based costing pada tarif jasa rawat inap Rumah Sakit 
Umum Daerah Daya Di Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa obyek 
penelitian perhitungan tariff jasa rawat inap dengan menggunakan activity based 
costing system, dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama biaya ditelusuri ke 
aktivitas yang menimbulkan biaya dan kemudian tahap kedua membebankan 
biaya aktivitas ke produk. Dari perhitungan tariff jasa rawat inap dengan 
menggunakan metode ABC diketahui besarnya tariff untuk Kelas VIP Rp. 
531.831,76, Kelas I Rp. 253.686,86, Kelas II Rp. 247.052,61 dan Kelas III Rp. 
246.934,28. 
  Zinia  (2013) dalam penelitiannya yang berjudul:  “penentuan harga pokok 
penjualan kamar dengan metode activity-based costing pada Rumah Sakit 
Pancaran Kasih Ginim”. Untuk menganalisis perbedaan harga pokok yang 
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diterapkan RSU Pancaran Kasih GMIM Manado saat ini dengan harga pokok 
yang dihasilkan dengan menggunakan metode activity based costing. Dengan 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil perhitungan tarif rawat inap 
dengan menggunakan activity based costing system, apabila dibandingkan dengan 
tarif rawat inap yang di gunakan oleh rumah sakit saat  ini terlihat bahwa untuk 
Kelas VVIP dan Kelas VIP memberikan hasil yang lebih kecil, sedangkan Kelas I, 
Kelas II dan Kelas III memberikan hasil yang lebih besar.  Perbedaan tarif yang 
terjadi di sebabkan karena pembebanan  biaya  cost driver  pada masing masing 
produk. Activity based costing system telah mampu mengalokasikan biaya 
aktivitas kesetiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing 
aktivitas. Perbedaan peneliti sebelumnya menghitung harga pokok penjualan 
kamar sedangkan pada peneliti yang sekarang menghitung harga pokok produksi. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penentuan harga pokok 
produksi rumah dengan menggunakan metode activity based costing pada Perum 
Perumnas Regional VII Makassar. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik bagi para 
pembaca maupun penulis khususnya. Adapaun manfaat penelitian ini adalah:  
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1.  Manfaat Teoritis  
Penelitian secara teoritis dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman penulis dalam bidang penelitian untuk menyusun karya ilmiah serta 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi terutama yang 
terkait dengan penentuan harga pokok produksi dengan metode Activity Based 
Costing System pada perusahaan.  
2.  Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan bagi 
perusahaan mengenai penerapan sistem Activity Based Costing dalam menentukan 
harga pokok produksi untuk meningkatkan kinerja dan menentukan suatu strategi 
perusahaan khususnya dalam mengoptimalkan fungsi dan peranan informasi.  
Adanya penelitian ini maka solusi yang dapat diambil oleh perusahaan 
agar terhindar dari kesalahan dalam pengambilan keputusan adalah dengan 
menggunakan system activity based costing, yang dapat membantu perusahaan 
dalam mengatasi ketidak akuratan dalam menetapkan biaya overhead pabrik  
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep Biaya 
 
  Dalam usaha mengelola perusahaan, diperlukan informasi biaya yang 
sistematik dan komparatif serta data analisis biaya dan laba. Informasi ini 
membantu manajemen untuk menetapkan sasaran laba perusahaan, menetapkan 
target departemen yang menjadi pedoman manajemen menengah dan operasi 
menuju pencapaian sasaran akhir, mengevaluasi keefektifan rencana, me-
ngungkapkan keberhasilan atau kegagalan dalam bentuk tanggung jawab yang 
spesifik dan menganalisis serta memutuskan pengadaan penyesuaian dan 
perbaikan agar seluruh organisasi tetap bergerak maju secara seimbang menuju 
tujuan yang telah ditetapkan. Sistem informasi yang benar-benar diperlukan oleh 
setiap manajer yang bertanggung jawab. Guna pencapaian tujuan ini, sistem 
tersebut harus dirancang untuk memberikan informasi tepat pada waktunya. 
Selanjutnya, informasi ini harus dikomunikasikan secara efektif. Untuk itu, 
kebutuhan akan pengendalian biaya menjadi hal yang dominan. 
Untuk melaksanakan tanggung jawab perencanaan dan pengendalian 
biaya, manajer membutuhkan informasi tentang biaya. Dari sudut pandang 
akuntansi, kebutuhan informasi biaya paling sering berkaitan dengan biaya-biaya 
organisasi. Menghasilkan pendapatan tidaklah menjamin adanya laba. Penge-
tahuan mengenai biaya-biaya dapat membuat perbedaan signifikan dalam 
keberhasilan keuangan sebuah perusahaan. Entitas-entitas bisnis yang sangat 
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memahami dan mengendalikan biaya-biaya biasanya memperoleh sukses yang 
lebih baik dari pada entitas-entitas yang tidak memahaminya. Tanpa informasi 
biaya, manajemen tidak memiliki ukuran apakah masukan yang dikorbankan 
memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah dari nilai keluarnya, sehingga tidak 
memiliki informasi apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau sisa hasil 
usaha yang sangat diperlukan untuk mengembangkan atau mempertahankan 
eksistensi perusahaannya. Begitu juga tanpa informasi biaya, manajemen tidak 
memiliki dasar untuk mengalokasikan berbagai sumber ekonomi yang di-
korbankan dalam menghasilkan sumber ekonomi lain. Berdasarkan pandangan 
tersebut, menurut Sunarto (2003: 2) dalam Erawati (2013) mengungkapkan secara 
umum bahwa: “Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang dimanfaatkan atau 
dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.  
Perumusan definisi biaya secara umum yang dikemukakan di atas, 
memiliki ciri-ciri seperti pemakain barang-barang, ke-terkaitan dengan suatu 
tujuan output dan penilaian. Melalui penggunaan ciri-ciri yang lebih dipertajam 
dengan memperhatikan ciri-ciri tambahan yang diperlukan dapat menghasilkan 
pengertian biaya secara khusus atau pengertian biaya yang lebih rinci. Pengertian 
biaya secara khusus merupakan pengertian yang operasional, terutama karena 
memberi petunjuk tentang jenis pemakaian barang-barang, banyaknya pemakaian, 
kaitan pemakaian dan hasil serta dasar-dasar penilaiannya, sesuai dengan 
kekhususan masing-masing biaya yang bersangkutan. Krismiaji (2012: 17) 
mengemukakan bahwa: ”Biaya adalah kas yang dikorbankan untuk membeli 
barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi perusahaans 
saat sekarang atau untuk periode mendatang ”. Witjaksono (2013: 3) menyatakan 
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bahwa: “Cost dapat dikaitkan atau dihubungkan dengan manfaat sesuai prinsip 
‟Matching” (dapat saling ditanding) antara pengorbanan dengan manfaat.” 
Mursyidi (2008: 14) menyatakan bahwa:“Biaya diartikan sebagai suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai 
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 
datang.” Selanjutnya pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro (2009 : 
19) dalam Henri, P.G (2013) bahwa: ”Biaya merupakan pengorbanan untuk 
memperoleh harta, sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh 
pendapatan. Kedua merupakan pengorbanan, namun tujuannya berbeda.” Dalam 
dunia bisnis, semua aktivitas dapat diukur dengan satuan uang yang lazim disebut 
biaya. Aktivitas itu merupakan pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran, material 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan bisnis adalah laba. Karena itu, setiap 
aktivitas harus diperhitungkan secara benefit cost ratio (perhitungan keuntungan 
dan pe-ngorbanan). Fachroji (2000) mengemukakan pengertian biaya sebagai 
berikut: cost (harga pokok) adalah semua biaya yang telah dikeluarkan dan 
dianggap masih akan memberi manfaat (benefit) dimasa yang akan datang, dicatat 
dalam neraca. Expense (biaya) adalah semua biaya yang telah dikeluarkan untuk 
menghasilkan prestasi dan dianggap tidak akan memberikan manfaat (benefit) di 
masa yang akan datang, dicatat dalam perkiraan rugi laba. Berkenaan dengan 
batasan yang terakhir ini di mana terdapat biaya yang langsung diperlukan sebagai 
beban dalam pelaporan keuangan konvensional, maka istilah biaya sering 
digunakan secara bergantian dengan istilah beban. 
Menurut Mulyadi (2007: 8) mengemukakan bahwa dalam artian luas biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
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terjadi untuk tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut 
di atas : 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas tentang biaya maka digunakan 
akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk penyusunan 
laporan-laporan keuangan di mana data biaya jenis ini bersumber pada buku-buku 
dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk keperluan perencanaan analisis dan 
pengambilan keputusan, sering harus berhadapan dengan masa depan dan 
berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya deferensial, biaya 
kesempatan (oppurtunity cost) yang harus didasarkan pada sesuatu yang lain dari 
biaya masa lampau. Karena itu merupakan persyaratan dasar bahwa biaya harus 
diartikan dalam hubungannya dengan tujuan dan keperluan penggunaannya 
sehingga suatu permintaan akan data biaya harus disertai dengan penjelasan 
mengenai tujuan dan keperluan penggunaannya, karena data biaya yang sama 
belum tentu dapat memenuhi semua tujuan dan keperluan. 
 
B. Klasifikasi Biaya 
 
Klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data biaya 
yang dapat membantu pihak manajemen dalam mencapai tujuannya. Untuk tujuan 
perhitungan biaya produk dan jasa, biaya dapat diklasifikasikan menurut tujuan 
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khusus atau fungsi-fungsi. Menurut Hansen dan Mowen (2006: 50) dalam Erawati 
(2013), biaya dikelompokkan ke dalam dua kategori fungsional utama, antara lain:  
1.  Biaya produksi  (manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan dengan 
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan 
lebih lanjut sebagai :  
a. Bahan baku langsung, adalah bahan yang dapat di telusuri ke barang atau 
jasa yang sedang diproduksi. Biaya bahan langsung ini dapat dibebankan 
ke produk karena pengamatan fisik dapat digunakan untuk mengukur 
kuantitas yang dikonsumsi oleh setiap produk. Bahan yang menjadi bagian 
produk berwujud atau bahan yang digunakan dalam penyediaan jasa pada 
umumnya diklasifikasikan sebagai bahan langsung.  
b. Tenaga kerja langsung, adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada 
barang atau jasa yang sedang diproduksi. Seperti halnya bahan langsung,  
pengamatan fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas karyawan 
yang digunakan dalam memproduksi suatu produk dan jasa. Karyawan 
yang mengubah bahan baku menjadi produk atau menyediakan jasa 
kepada pelanggan diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung.  
c. Overhead. Semua biaya produksi selain bahan langsung dan tenaga kerja 
langsung dikelompokkan ke dalam kategori biaya overhead. Kategori 
biaya overhead memuat berbagai item yang luas. Banyak input selain dari 
bahan langsung dan tenaga kerja langsung diperlukan untuk membuat 
produk. Bahan langsung yang merupakan bagian yang tidak signifikan dari 
produk jadi umumnya dimasukkan dalam kategori overhead sebagai jenis 
khusus dari bahan tidak langsung. Hal ini dibenarkan atas dasar biaya dan 
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kepraktisan. Biaya  penelusuran menjadi lebih besar dibandingkan dengan 
manfaat dari peningkatan keakuratan. Biaya lembur tenaga kerja langsung 
biasanya dibebankan ke overhead. Dasar pemikirannya adalah bahwa tidak 
semua operasi produksi tertentu secara khusus dapat diidentifikasi sebagai 
penyebab lembur. Oleh sebab itu, biaya lembur adalah hal yang umum 
bagi semua operasi produksi, dan merupakan biaya manufaktur tidak 
langsung.  
2. Biaya nonproduksi  (non-manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan 
dengan fungsi perancangan, pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan 
pelanggan, dan administrasi umum. Terdapat dua kategori biaya nonproduksi 
yang lazim, antara lain :  
a. Biaya penjualan atau pemasaran, adalah biaya yang diperlukan untuk 
memasarkan, mendistribusikan, dan melayani produk atau jasa. 
b. Biaya administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan 
penelitian, pengembangan, dan administrasi umum pada organisasi yang 
tidak dapat dibebankan ke pemasaran ataupun produksi. Administrasi 
umum bertanggung jawab dalam memastikan bahwa berbagai aktivitas 
organisasi terintegrasi secara tepat sehingga misi perusahaan secara 
keseluruhan dapat terealisasi. Secara singkat ringkasan terminologi biaya 
dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 
Ringkasan Terminologi Biaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Garrison dan Noreen 2006: 52 
 
 
 
C. Harga Pokok Produksi  
 
Menurut Mardiasmo (1994: 2) dalam Utick (2014) “harga pokok produk 
atau jasa merupakan akumulasi dari biaya-biaya yang dibebankan pada produk 
atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan”. Adapun menurut Charles T, et al 
(2006:  45)  dalam Suwahyu et al (2014) “harga pokok  produksi (cost of goods 
manufactured) adalah biaya barang yang dibeli untuk diproses sampai selesai, 
baik sebelum maupun selama periode akuntansi berjalan”. Selain itu, Garisson, et 
al (2006: 60)  menyebutkan  “harga  pokok produksi berupa biaya produksi yang 
berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam satu periode.”   
Biaya Produksi 
Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Utama Biaya Konversi 
Bahan Langsung Overhead 
Biaya Non Produksi 
Biaya Pemasaran 
atau Penjualan 
Biaya Administrasi 
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Berdasarkan beberapa pendapat akademisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa harga pokok produksi adalah semua biaya produksi yang digunakan untuk 
memproses suatu bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam suatu periode 
waktu tertentu. Penentuan harga pokok produksi digunakan untuk perhitungan 
laba atau rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal 
perusahaan. Selain itu, harga pokok produksi memiliki peranan dalam peng-
ambilan keputusan perusahaan untuk beberapa hal seperti menerima atau menolak 
pesanan, membuat atau membeli bahan baku, dan  lain-lain. Informasi mengenai 
harga pokok produksi menjadi dasar bagi manajemen dalam pengambilan 
keputusan harga jual produk yang bersangkutan. Karena itu, biaya-biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang jadi dapat diper-
hitungkan untuk menentukan harga jual yang tepat.  
. 
D. Komponen Harga Pokok Produksi  
 
Harga  pokok  produksi terdiri dari tiga elemen biaya produk yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead  pabrik. Harga 
pokok produksi diperhitungkan dari biaya produksi yang terkait dengan produk 
yang telah selesai selama periode tertentu. Barang dalam proses awal harus 
ditambahkan dalam biaya produksi periode tersebut dan barang dalam persediaan 
akhir barang dalam proses harus dikurangkan untuk memperoleh harga pokok 
produksi Garrison, et al (2006: 60).  
Ketiga elemen biaya produk sebagai pembentuk harga pokok produksi 
adalah:  
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1)  Biaya bahan baku  
Pengertian biaya bahan baku menurut Mardiasmo (1994: 45) dalam 
Trissi (2013) “nilai uang bahan baku yang digunakan dalam proses produksi 
dinamakan dengan biaya bahan baku”. Adapun pengertian biaya bahan baku 
menurut Charles T, et al (2006: 43) dalam Suwahyu et al (2014) adalah: 
“biaya bahan langsung (direct material costs) adalah biaya perolehan semua 
bahan yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya (barang 
dalam proses dan kemudian barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke objek 
biaya dengan cara yang ekonomis”.   
Biaya bahan baku adalah biaya yang digunakan  untuk memperoleh 
semua bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi dan dapat 
dikalkulasikan secara langsung ke dalam biaya produksi. Bahan baku adalah 
bahan yang menjadi bagian dari produk jadi dan dapat ditelusuri secara fisik 
dan mudah ke produk tersebut. Besarnya  biaya bahan baku ditentukan oleh 
biaya perolehannya yaitu dari pembelian sampai dengan biaya dapat 
digunakan dalam proses produksi. Contoh biaya bahan baku adalah biaya 
pembelian kayu yang digunakan untuk membuat barang-barang meubel 
dalam perusahaan  furniture  atau biaya pembelian tembakau yang digunakan 
untuk membuat rokok dalam perusahaan rokok.  
2)  Biaya tenaga kerja langsung  
Pengertian biaya tenaga kerja langsung menurut  Firdaus  dan Wasilah 
(2009: 226) “biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang 
dapat diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan produk-produk dari perusahaan”. Adapun 
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pengertian  biaya tenaga kerja langsung menurut Charles T, et al (2006: 43) 
dalam Suwahyu et al (2014) sebagai berikut: “biaya tenaga kerja manufaktur 
langsung (direct ma-nufacturing labour cost) meliputi kompensasi atas 
seluruh tenaga kerja manufaktur yang dapat ditelusuri ke objek biaya (barang 
dalam proses dan kemudian barang jadi) dengan cara yang ekonomis”. Biaya 
tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan 
tenaga kerja langsung dalam pengolahan suatu produk dari bahan baku 
menjadi barang jadi. Biaya tenaga kerja langsung meliputi kompensasi atas 
seluruh tenaga kerja yang dapat ditelusuri ke obyek biaya dengan cara yang 
ekonomis. Contoh biaya tenaga kerja langsung adalah gaji dan tunjangan 
yang dibayarkan kepada tenaga kerja bagian produksi yang memproduksi 
bahan baku menjadi barang jadi.   
3)  Biaya overhead pabrik  
Pengertian biaya overhead pabrik menurut Abdul (1999:90) “biaya 
over-head pabrik adalah seluruh biaya produksi yang tidak dapat 
diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku  langsung atau biaya tenaga kerja 
langsung.” Adapun  pengertian biaya overhead pabrik menurut Garrison, e .al 
(2006: 56) “biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang 
tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja langsung”. Biaya 
overhead pabrik juga disebut sebagai biaya  overhead  manufaktur, biaya 
manufaktur tidak langsung atau biaya produksi tidak langsung. Biaya 
overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang tidak dapat 
diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku atau biaya tenaga kerja langsung 
serta yang tidak dapat ditelusuri ke unit produksi secara individual. 
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Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya 
utama dari suatu produk, namun biaya overhead  pabrik juga harus terjadi 
untuk membuat suatu produk. Biaya  overhead pabrik mencakup semua biaya 
produksi yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja 
langsung. Segala jenis biaya produksi  tidak  langsung dicatat dalam berbagai 
rekening overhead pabrik yang jumlah maupun namanya bisa berbeda-beda 
antara perusahaan yang satu dengan perusahan yang lainnya. Pemilihan nama 
rekening dan jumlah rekening yang disediakan tergantung pada sifat 
perusahaan dan informasi yang diinginkan perusahaan. Contoh biaya 
overhead pabrik adalah biaya bahan pembantu, biaya tenaga kerja tidak 
langsung, pemeliharaan dan perawatan alat produksi sewa pabrik, penyusutan 
pabrik dan sebagainya. Selain itu Firdaus dan Wasilah (2009: 248) 
memaparkan klasifikasi biaya overhead pabrik berdasarkan sifat atau objek 
pengeluaran sebagai berikut:  
a) Bahan baku dan perlengkapan  
Biaya bahan baku dan perlengkapan adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk semua bahan yang dipakai dalam produksi yang tidak dapat dibebankan 
secara langsung kepada objek biaya tertentu dengan pertimbangan ekonomis 
dan praktis. Objek biaya tersebut dapat berupa produk atau jumlah unit 
produk tertentu, pekerjaan-pekerjaan khusus, atau objek biaya lainnya.   
b)  Tenaga kerja tidak langsung  
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk tenaga kerja yang secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi 
dari suatu produk, biaya-biaya ini tidak mungkin untuk dibebankan secara 
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langsung objek biaya tertentu. Biaya ini tidak praktis untuk dibebankan secara 
langsung kepada jumlah unit produksi tertentu.   
c)  Biaya tidak langsung lainnya  
Biaya tidak langsung ini meliputi berbagai macam biaya overhead  
pabrik yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku maupun 
Biaya tenaga kerja tidak langsung. Adapun penggolongan biaya overhead 
pabrik menurut Mulyadi (2007: 193) menyebutkan biaya overhead pabrik 
dapat digolongkan dengan tiga cara: 
1) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya  
Dalam perusahaan biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi 
yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi 
beberapa golongan sebagai berikut:  
(a) Biaya bahan penolong  
Biaya bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian 
produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi 
nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi 
tersebut.  
(b) Biaya reparasi dan pemeliharaan  
Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang (spa-
reparts), biaya bahan habis pakai (factory suplies) dan harga perolehan 
jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan peme-
liharaan emplasemen, dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk 
keperluan pabrik.  
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(c) Biaya tenaga kerja tidak langsung  
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk atau 
pesanan tertentu.   
(d) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap  
Contoh biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva 
tetap adalah biaya-biaya depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pabrik, 
mesin dan peralatan, dan aktiva tetap lain yang digunakan di pabrik.  
(e) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu  
Contoh biaya  yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu  adalah 
biaya-biaya asuransi gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan pera-
latan, asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan, dan biaya 
amortisasi kerugian  trial-run.  
(f) Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran 
uang tunai  
Contoh biaya overhead pabrik lain yang secara langsung 
memerlukan pengeluaran uang tunai adalah biaya reparasi yang diserahkan 
kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN dan sebagainya.  
2) Penggolongan biaya  overhead  pabrik menurut perilakunya  
  Dalam hubungan dengan perubahan volume produksi biaya overhead  
pab-rik dilihat dari perilakunya dalam  hubungan dengan perubahan volume 
pro-duksi dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu:  
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(a)  Biaya overhead pabrik tetap  
Biaya  overhead  pabrik  tetap  adalah  biaya  overhead pabrik 
yang tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu.  
(b)  Biaya overhead pabrik variabel  
Biaya  overhead  pabrik variabel adalah biaya  overhead pabrik 
yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  
(c) Biaya overhead pabrik semi variabel  
Biaya overhead pabrik semivariabel adalah biaya overhead  pab-
rik yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
Untuk keperluan penentuan tarif biaya overhead pabrik dan untuk 
pengendalian biaya, Biaya  overhead  pabrik semivariabel dibagi menjadi 
dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel.   
(3) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan depar-
temen  
Dilihat dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada di 
pabrik, biaya  overhead  pabrik dapat digolongkan menjadi dua yaitu:  
a. Biaya overhead pabrik langsung departemen (direct departmental over-
head expenses) 
b. Biaya  overhead  pabrik tidak langsung departemen (indirect departmental 
overhead expenses) Dalam perusahaan manufaktur untuk menghasilkan 
produk yang akan dipasarkan membutuhkan berbagai jenis biaya, dan 
biaya-biaya ini akan menjadi dasar dalam penentuan harga pokok 
produksi. Harga pokok produksi dikeluarkan untuk tujuan menghasilkan 
produk jadi.  Harga pokok produksi  tidak dicatat dalam rekening biaya, 
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melainkan dibebankan pada produk yang dihasilkan dan laporan dalam 
neraca sebagai persediaan. Harga pokok produksi  tersebut belum akan 
tampak dalam laporan Laba Rugi sebelum produk yang bersangkutan 
terjual.   
 
E. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi  
 
Penentuan  harga  pokok produksi digunakan untuk penghitungan laba rugi 
perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal perusahaan. Informasi 
mengenai harga pokok produksi menjadi dasar bagi manajemen dalam 
pengambilan keputusan harga jual produk yang bersangkutan. Pada setiap 
perusahaan mempunyai metode perhitungan harga pokok produksi yang berbeda-
beda. Metode pengumpulan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi dua 
metode, yaitu:  
1) Metode harga pokok pesanan  
Supriyono (2000: 217) dalam Octavian (2013) menyebutkan metode 
harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga pokok produksi 
yang biayanya di-kumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa 
secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan 
identitasnya. Proses produksi akan dimulai setelah ada pesanan dari 
langganan melalui dokumen pesanan penjualan yang memuat jenis dan 
jumlah produk yang dipesan, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan diterima 
dan harus diserahkan. Pesanan penjualan merupakan dasar kegiatan produksi 
perusahaan.  
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Simamora (1999: 54) dalam Yunita (2005) menyebutkan 
karakteristik-karakteristik sistem penentuan biaya pokok pesanan untuk 
menghitung harga pokok produksi adalah sebagai berikut:  
a)   Hanya memproduksi jumlah satuan produk atau gugus produk yang kecil.  
b)   Setiap unit atau gugus produk teridentifikasi secara jelas dan dapat dibedakan 
dari produk-produk lainnya yang diolah dalam lingkungan produksi yang 
sama.  
c)  Terdapat permulaan dan penghujung yang dapat dilihat dari produksi setiap 
unit atau gugus produk.  
d) Setiap unit atau gugus produk diolah menurut spesifikasi-spesifikasi pe-
langgan.  
e)  Biaya-biaya yang sangat banyak terwakili dalam setiap unit yang diproduksi.  
Dalam metode penentuan harga pokok pesanan, biaya produksi 
diakumulasikan untuk setiap pesanan yang terpisah. Untuk menghitung biaya 
berdasar pesanan secara efektif, pesanan harus dapat diidentifikasikan secara 
terpisah. Agar perhitungan biaya berdasar pesanan sesuai dengan usaha yang 
dilakukan harus ada perbedaan dalam biaya per unit suatu pesanan dengan 
pesanan lain. Metode harga pokok pesanan digunakan dalam kondisi- kondisi 
perusahaan yang mempunyai banyak produk, pekerjaan, batch  produksi yang 
berbeda-beda. Dalam metode harga pokok pesanan biaya-biaya produksi 
dikumpulkan untuk setiap pekerjaan yang terpisah. Contoh-contoh unit 
organisasi yang menggunakan metode harga pokok pesanan adalah 
percetakan buku, rumah sakit, perhotelan, studio film, periklanan dan 
sebagainya. 
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2)  Metode harga pokok proses  
Supriyono (1987: 217) dalam Octavian (2013) menyebutkan metode 
harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok produksi yang 
biayanya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu. Pada metode ini 
perusahaan menghasilkan produk yang homogen dan jenis produk bersifat 
standar. Anggaran produksi satuan waktu tertentu merupakan dasar kegiatan 
produksi perusahaan. 
Karakteristik metode harga pokok proses antara lain sebagai berikut:  
a) Perusahaan dengan hasil produk yang relatif besar dan umumnya berupa 
produk standar dengan variasi produk yang relatif kecil.  
b) Perusahaan yang proses produksinya berlangsung terus menerus dan tidak 
bergantung pada pesanan karena tujuan perusahaan adalah untuk menghasilkan 
produk yang siap jual sesuai dengan rencana produksi. 
Metode harga pokok proses umumnya digunakan oleh perusahaan 
yang sifat produksinya terus-menerus atau produk yang dihasilkan berupa 
produk massa. Proses produksi terus-menerus merupakan proses produksi 
yang mempunyai pola yang pasti. Urutan proses produksinya relatif sama dan 
berlangsung terus-menerus sesuai dengan rencana produksi yang ditetapkan. 
Contoh-contoh unit organisasi yang menggunakan metode harga pokok 
proses adalah industri semen, industri perminyakan, industri tekstil dan 
sebagainya. Pendekatan mendasar dalam metode harga pokok proses adalah 
mengumpulkan biaya-biaya dalam kegiatan atau departemen tertentu untuk 
keseluruhan periode.  
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Metode penentuan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi dua 
metode, yaitu:  
1)   Harga pokok penuh (full costing)  
Pengertian harga pokok penuh menurut Supriyono (1987: 476) dalam 
Ratna (2011) “Harga pokok penuh (full costing) adalah salah satu konsep 
penentuan harga pokok produk yang memasukkan semua elemen biaya 
produksi, baik biaya produksi variabel maupun tetap ke dalam harga pokok 
produk”. Harga pokok penuh merupakan metode penentuan harga pokok 
produksi yang mem-perhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam 
harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun 
tetap. Penentuan harga pokok penuh  mengalokasikan biaya  
Overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel kepada 
setiap unit yang dihasilkan selama suatu periode. Penentuan biaya pokok 
penuh memperlakukan semua biaya produksi sebagai biaya produk. Harga 
pokok penuh juga dapat disebut full costing atau dapat juga disebut  
absorption costing. Harga pokok penuh menghasilkan laporan laba rugi yang 
biaya-biaya disajikan berdasarkan fungsi-fungsi produksi, administrasi dan 
penjualan.  
Laporan laba rugi yang dihasilkan dari metode ini banyak digunakan 
untuk memenuhi pihak luar perusahaan, oleh karena itu sistematikanya   
harus disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk 
menjamin informasi yang tersaji dalam laporan tersebut. Unit-unit yang 
dikenakan biaya melalui metode harga pokok penuh tidak sesuai untuk 
29 
 
dimasukkan dalam laporan laba rugi karena penentuan biaya pokok penuh ini 
mencampurkan biaya variabel dan biaya tetap. Hal ini menyebabkan 
pengembangan metode penentuan harga pokok variabel dalam menghitung 
biaya-biaya unit produk.  
2)   Harga pokok variabel (variable costing)  
Pengertian harga pokok variabel menurut Supriyono (1987: 476) 
dalam Ratna (2011) “harga pokok variabel (variable costing) adalah salah 
satu konsep penentuan harga pokok produk yang hanya memasukkan semua 
elemen biaya produksi variabel ke dalam harga pokok produk”. Harga pokok 
variabel merupakan  metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga 
pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya  overhead pabrik variabel. Biaya-biaya produksi tetap 
dikelompokkan sebagai biaya periodik bersama-sama dengan biaya tetap non 
produksi. Harga pokok  variabel juga dapat disebut variabel costing. Harga 
pokok variabel merupakan suatu format laporan laba rugi yang 
mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku biaya dimana biaya-biaya 
dipisahkan menurut kategori biaya variabel dan biaya tetap dan tidak 
dipisahkan menurut fungsi-fungsi produksi, administrasi dan penjualan. 
Dalam pendekatan ini biaya-biaya berubah sejalan dengan perubahan out put 
yang diperlakukan sebagai elemen harga pokok produksi. Laporan laba rugi 
yang dihasilkan dari pendekatan ini banyak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pihak internal oleh karena itu tidak harus disesuaikan dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Metode harga pokok variabel 
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mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan dibandingkan dengan 
metode harga pokok penuh. Keunggulan metode penentuan harga pokok 
variabel adalah sebagai berikut Halim dan Bambang (2005: 42):  
a)  Alat perencanaan operasi  
b)  Penetapan harga jual  
c)  Alat bantu pengambilan keputusan manajemen  
d)  Penentuan titik impas atau pulang pokok  
e)  Alat pengendalian manajemen.  
Di samping keunggulan-keunggulan di atas, penentuan harga pokok 
variabel mempunyai beberapa kelemahan. Kelemahan-kelemahan metode pe-
nentuan harga pokok variabel adalah sebagai berikut (Supriyono, 1987: 471) 
dalam Ratna (2011):  
a)  Tidak sesuai dengan pelaporan eksternal  
b)  Kesulitan pemisahan biaya ke dalam  biaya tetap dan biaya variabel  
c)  Tidak sesuai dengan pemanfaatan fasilitas (sumber)  
d)  Cenderung menganggap remeh elemen biaya tetap.  
Perbedaan tujuan dan manfaat antara metode harga pokok penuh dan 
metode harga pokok variabel mengakibatkan berbagai perbedaan antara kedua 
metode tersebut. Menurut Abdul dan Bambang (2005: 37) perbedaan antara kedua 
metode penentuan harga pokok produksi tersebut adalah:  
a) Perbedaan antara kedua metode tersebut terletak pada perlakuan terhadap biaya 
overhead pabrik yang bersifat tetap. Menurut metode harga pokok penuh Biaya 
overhead pabrik tetap diperhitungkan dalam harga pokok produksi, sedangkan 
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berdasarkan metode harga pokok variabel biaya tersebut tersebut diperlakukan 
sebagai biaya periodik.  
b) Menurut metode harga pokok penuh selisih antara tarif yang ditentukan di 
muka dengan biaya overhead pabrik sesungguhnya dapat diperlakukan sebagai  
penambah atau pengurang harga pokok produk yang belum laku dijual (harga 
pokok persediaan).  
c) Terdapat perbedaan dalam penyajian laporan rugi laba antara metode harga 
pokok penuh dan metode harga pokok variabel, terutama dasar yang digunakan 
dalam klasifikasi biaya.   
Perbedaan pokok  antara  metode  harga pokok penuh  dan harga pokok 
variabel terletak pada perlakuan biaya tetap produksi. Dalam metode  harga pokok 
penuh  dimasukkan unsur biaya produksi karena masih berhubungan dengan  
pembuatan produk berdasar tarif,  sehingga apabila produksi sesungguhnya 
berbeda dengan  tarifnya  maka akan timbul kekurangan atau kelebihan 
pembebanan. Tetapi pada  harga pokok  variabel memperlakukan biaya produksi 
tetap bukan sebagai unsur harga pokok produksi, tetapi lebih tepat dimasukkan 
sebagai biaya periodik, yaitu dengan membebankan seluruhnya ke periode dimana 
biaya tersebut dikeluarkan. 
Dalam metode harga pokok penuh, perhitungan harga pokok produksi dan 
penyajian laporan laba rugi didasarkan pendekatan “fungsi”. Jadi yang disebut 
sebagai biaya produksi  adalah seluruh biaya yang berhubungan dengan fungsi 
produksi, baik langsung maupun tidak langsung, tetap maupun variabel. Dalam 
metode harga pokok variabel, menggunakan pendekatan “tingkah laku”, artinya 
perhitungan harga pokok produksi dan penyajian dalam laba rugi didasarkan atas 
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tingkah laku biaya. Biaya produksi dibebani biaya variabel saja, dan biaya tetap 
dianggap bukan biaya produksi. 
 
F. Sistem Tradisional 
 
Beberapa akademisi menyebutkan beberapa konsep sistem tradisional 
yang berbeda-beda. Don R, et al (2000: 57)  dalam Marismiati (2011) menyatakan 
sistem tradisional adalah system akuntansi biaya yang mengasumsikan bahwa 
semua diklasifikasikan sebagai tetap atau variabel berkaitan dengan perubahan 
unit atau volume produk yang diproduksi. Adapun Edward J,et al (2000: 117) 
dalam Mariam (2012) menyebutkan sistem tradisional adalah sistem penentuan 
harga pokok produksi dengan mengukur sumber daya yang dikonsumsi dalam 
proporsi yang sesuai dengan jumlah produk yang dihasilkan. Selain itu, Abdul 
(2005: 461) mengemukakan bahwa sistem tradisional adalah pengukuran alokasi 
biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar yang berkaitan dengan volume 
produksi. Dari beberapa pendapat akademisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sistem tradisional adalah sistem penentuan harga pokok produksi yang 
menggunakan dasar pembebanan biaya sesuai dengan perubahan unit atau volume 
produk yang diproduksi. Sistem tradisional didesain pada waktu teknologi manual 
digunakan untuk pencatatan transaksi keuangan. Sistem tradisional didesain untuk 
perusahaan manufaktur. Karena itu, biaya dibagi berdasarkan 3 fungsi pokok yaitu 
fungsi produksi, fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum.  
Sistem tradisional hanya membebankan biaya pada produk sebesar biaya 
produksinya biaya  pemasaran  serta administrasi dan umum tidak diperhitungkan 
ke dalam kos produk, namun diperlakukan sebagai biaya usaha dan dikurangkan 
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langsung dari laba bruto untuk menghitung laba bersih usaha. Karena itu, dalam 
Sistem Tradisional biaya produknya terdiri dari tiga elemen yaitu:  
a)  Biaya Bahan Baku (BBB)  
b)  Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)  
c)  Biaya Overhead Pabrik (BOP) 
Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya 
langsung sehingga tidak menimbulkan masalah pembebanan pada produk. 
Pembebanan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dapat dilakukan 
secara akurat dengan menggunakan pelacakan langsung atau pelacakan  driver. 
Namun, pelacakan biaya overhead pabrik menimbulkan masalah karena biaya 
overhead pabrik tidak dapat diobservasi secara fisik. Karena itu, pembebanan 
biaya  overhead  pabrik harus berdasarkan pada penelusuran driver dan alokasi.  
Dalam sistem tradisional hanya menggunakan  driverdriver aktivitas berlevel unit 
untuk membebankan biaya  overhead  pabrik pada produk. Driver  aktivitas 
berlevel unit adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubahan biaya sesuai 
dengan perubahan unit produk yang diproduksi. Contoh  driverdriver  berlevel 
unit misalnya jumlah unit produk yang dihasilkan, jam kerja langsung, jam mesin, 
persentase dari biaya bahan baku, persentase dari biaya tenaga kerja langsung.  
Penggunaan driver biaya berlevel unit untuk membebankan biaya  over-
head pabrik pada produk menggunakan asumsi bahwa overhead yang dikonsumsi 
oleh produk mempunyai korelasi yang sangat tinggi dengan jumlah unit produk 
yang diproduksi. Sistem tradisional akan menimbulkan  distorsi biaya yang besar. 
Distorsi tersebut dalam bentuk pembebanan biaya yang terlalu tinggi (cost 
overstated  atau  cost overrun) untuk produk bervolume banyak dan pembebanan 
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biaya yang terlalu rendah untuk (cost understated  atau cost underrun) untuk 
produk yang bervolume sedikit. Tujuan kalkulasi biaya produk pada sistem 
tradisional secara khusus dicapai melalui pembebanan biaya produk ke persediaan 
dan harga pokok penjualan untuk tujuan pelaporan keuangan eksternal. Definisi 
biaya produk yang lebih komprehensif, seperti rantai nilai dan definisi biaya 
operasi tidak tersedia bagi keperluan manajemen. Namun, sistem tradisional 
sering menyediakan varian yang berguna bagi definisi biaya utama tradisional 
(biaya utama dan biaya manufaktur variabel per unit dapat dilaporkan).  
 
G. Kelebihan dan Kelemahan Sistem Tradisional  
 
Sistem Tradisional mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 
sistem tradisional untuk menentukan harga pokok produksi dikemukakan oleh 
cooper dan kaplan (1991) dalam Ratna (2011):  
1)  Mudah diterapkan  
Sistem Tradisional tidak banyak menggunakan pemicu biaya (Cost 
Driver) dalam membebankan biaya  overhead  pabrik sehingga memudahkan 
dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi.  
2)  Mudah diaudit  
Pemicu biaya (Cost Driver) yang tidak banyak akan memudahkan 
auditor untuk melakukan audit.  
Kelemahan sistem tradisional dikemukakan oleh Supriyono (1999) 
dalam Ratna (2011) sebagai berikut:  
a)  Penawaran sulit dijelaskan karena terjadi distorsi biaya  
35 
 
b)  Harga jual yang ditawarkan pada konsumen terlalu besar dibandingkan 
dengan para pesaing karena produk yang bervolume banyak dibebani biaya 
per unit terlalu besar.  
 c)  Harga yang diminta oleh konsumen untuk produk bervolume banyak 
mungkin sudah menguntungkan, namun ditolak oleh perusahaan karena biaya 
per unitnya terdistorsi terlalu tinggi.  
d)  Harga jual yang ditawarkan pada konsumen terlalu kecil dibandingkan dengan 
para pesaing karena produk bervolume sedikit dibebani produk biaya per unit 
terlalu kecil sehingga produk ini laku keras.  
e) Produk bervolume sedikit nampaknya laba, namun sebenarnya mungkin rugi 
karena biaya per unitnya dibebani terlalu kecil.  
f) Konsumen tidak mengeluh terhadap kenaikan harga jual produk bervolume 
rendah, hal ini disebabkan biaya per unitnya terdistorsi terlalu rendah 
sehingga para pesaing yang biaya per unitnya tepat menjual produk yang 
sama dengan harga yang jauh lebih mahal.  
g) Meskipun labanya nampak tinggi  (namun sebenarnya mungkin rugi), manajer 
produksi ingin menghentikan produk bervolume kecil karena lebih sulit untuk 
dibuat.  
h)  Departemen akuntansi dan manajemen puncak tidak banyak memperhatikan 
penyempurnaan sistem akuntansi biaya yang digunakan perusahaan dan para 
pengguna informasi biaya merasa informasi yang diperolehnya tidak 
bermanfaat dan bahkan menyesatkan.    
 Penentuan harga pokok produksi dengan sistem tradisional yang 
menggunakan  driver  berlevel unit  sangat bermanfaat jika komposisi biaya bahan 
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baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan faktor yang dominan dalam 
proses produksi perusahaan, teknologi stabil dan keterbatasan produk. Biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama (prime cost) 
sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik merupakan 
biaya konversi (conversion cost) yang merupakan biaya untuk mengubah bahan 
baku menjadi barang jadi. Sistem tradisional hanya cocok diterapkan dalam 
lingkungan perusahaan manufaktur dalam persaingan level domestik.  Sistem 
tradisional akan menimbulkan distorsi biaya jika digunakan dalam lingkungan 
perusahaan manufaktur maju dan dalam persaingan level global. Sistem 
penentuan harga pokok produksi harus disesuaikan dengan sistem yang cocok 
dengan lingkungan perusahaannya. Jika sistem penentuan harga pokok produksi 
tidak dirubah akan menyebabkan distorsi biaya yang besar.  
 
H. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Sistem Tradisional 
 
Sistem tradisional biaya produknya  terdiri dari tiga elemen yaitu  biaya 
bahan baku,  biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead  pabrik.  Sistem 
tradisional  hanya menggunakan  driver-driver aktivitas berlevel unit untuk 
membuat perhitungan harga pokok produksi. Sistem tradisional tidak 
mencerminkan penyebab terjadinya biaya. Cost driver  yang digunakan dalam 
sistem tradisional sebagai dasar pembebanan dapat berupa jam kerja langsung, 
jam mesin, jam inspeksi dan sebagainya. Pada sistem tradisional mengalokasikan 
biaya overhead pabrik ditempuh dengan dua tahap. Pertama, biaya overhead 
pabrik dibebankan ke unit organisasi (pabrik atau departemen). Kedua, biaya 
overhead  pabrik dibebankan ke masing-masing produk. Elemen- elemen biaya 
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dialokasikan secara proporsional dengan suatu pembanding yang sesuai. Elemen-
elemen biaya dialokasikan secara langsung sesuai dengan perhitungannya. 
Elemen-elemen biaya tersebut dijumlahkan untuk memperoleh nilai harga pokok 
produksi kemudian dihitung harga pokok produksi untuk setiap produk yang 
dihasilkan. Pembebanan biaya  overhead  pabrik dengan sistem tradisional dapat 
dilakukan dengan dua macam cara, yaitu:  
1)  Produk tunggal  
Suatu perusahaan yang hanya memproduksi satu produk  seluruh biaya 
overhead pabriknya dilacak pada produk itu sendiri. Ketepatan pembebanan 
biaya overhead  pabriknya tidak menjadi masalah. Pembebanan ini tidak cocok 
diterapkan untuk perusahaan yang memproduksi beberapa jenis produk. Biaya 
overhead pabrik per unit adalah sebesar total biaya overhead pabrik dibagi 
dengan jumlah unit yang diproduksi.  
2)  Produk ganda dengan cost driver berdasar unit  
Suatu perusahaan yang memproduksi beberapa macam produk  seluruh 
biaya  overhead  pabriknya dibebankan secara bersama oleh seluruh produk. 
Dalam sistem tradisional diasumsikan biaya  overhead  pabrik berhubungan 
erat dengan jumlah unit yang diproduksi yang diukur dalam jam kerja tenaga 
kerja langsung, jam mesin atau harga bahan. Namun, masalah yang 
ditimbulkan adalah mengidentifikasi jumlah biaya overhead pabrik yang 
ditimbulkan atau dikonsumsi oleh masing-masing jenis produk. Masalah ini 
dapat diselesaikan dengan mencari driver biayanya. Cost driver adalah faktor-
faktor yang dapat menjelaskan penyebab konsumsi biaya  overhead  pabrik. 
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pembebanan biaya overhead  pabrik pada produk dapat dihitung menggunakan 
tarif tunggal atau tarif departemen. 
a)  Tarif Tunggal  
Salah satu cara yang biasa digunakan untuk membebankan biaya  
overhead  pabrik pada produk adalah dengan menghitung tarif tunggal dengan 
menggunakan  cost driver  berdasar unit. Dalam pembebanan biaya  overhead 
pabrik dengan tarif tunggal semua biaya  overhead  pabrik diasumsikan oleh 
satu cost driver. Cost driver yang digunakan sebagai dasar pembebanan dapat 
berupa jam kerja langsung, jam mesin, jam inspeksi dan sebagainya. Jadi 
dalam pembebanan ini hanya terdapat  cost driver  tunggal. Apabila cost driver  
tunggal yang dipilih adalah jam mesin, maka tarif tunggal berdasar jam mesin 
adalah total biaya overhead pabrik dibagi dengan total jam mesin.   
Perhitungan biaya  overhead  pabrik dengan  tarif tunggal terdiri dari 
dua tahap. Pembebanan biaya tahap pertama yaitu biaya overhead  pabrik 
diakumulasi menjadi satu kesatuan untuk keseluruhan pabrik. biaya overhead 
pabrik dibebankan secara langsung ke kesatuan biaya tersebut dengan 
mengakumulasikan seluruh biaya overhead pabrik dalam satu tahun. Tarif 
tunggal dihitung dengan menggunakan dasar pembebanan biaya berupa jam 
mesin, unit produk, jam kerja dan sebagainya. Pembebanan biaya tahap kedua 
biaya overhead  pabrik dibebankan ke produk dengan mengalikan tarif tersebut 
dengan biaya yang digunakan masing-masing produk. 
b)  Tarif Departemen  
Selain tarif tunggal juga dapat digunakan tarif departemen. Pem-
bebanan biaya dengan tarif departemen menggunakan tarif overhead yang 
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ditentukan berdasarkan pada volume untuk setiap departemen. Misalnya jam 
kerja langsung untuk departemen A, unit produk untuk departemen B, dan jam 
mesin untuk departemen C. oleh karena itu, biaya yang dikonsumsi sudah 
mencerminkan pemakaian yang berbeda-beda daripada tarif tunggal.  
Pembebanan biaya  overhead  pabrik berdasar tarif departemen lebih 
baik daripada tarif tunggal. Pembebanan biaya  overhead  pabrik berdasar tarif 
departemen menggunakan tarif  berdasarkan unit untuk setiap departemen. 
Tarif departemen menggunakan cost driver yang sama untuk aktivitas yang 
berbeda dalam satu departemen. 
 
I. Sistem Activity Based Costing 
 
Sistem activity-based costing telah dikembangkan pada organisasi sebagai 
suatu solusi untuk masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan baik 
oleh sistem tradisional. Activity based costing system  ini merupakan hal yang 
baru sehingga konsepnya masih  terus berkembang, sehingga  ada berbagai 
definisi yang menjelaskan tentang  activity based costing system. Pengertian 
activity based costing system  menurut Supriyono (2000: 230) “sistem biaya 
berdasar aktivitas sistem activity based costing  adalah sistem yang terdiri atas dua 
tahap yaitu pertama melacak biaya pada berbagai aktivitas, dan kemudian ke 
berbagai produk”. Selain itu William K.  et.al (2006: 496)  dalam (Yunita, 2005) 
menyebutkan definisi activity based costing system sebagai berikut: “activity 
based costing didefinisikan sebagai suatu sistem perhitungan biaya dimana tempat 
penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu dialokasikan 
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menggunakan dasar yang memasukkan satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan 
dengan volume .  
Pengertian  activity based costing  system menurut Edward (2000:  120) 
(Agustina, 2007) adalah sebagai berikut: “Activity Based Costing (ABC) adalah 
pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau 
jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas”. 
Pengertian activity based costing system yang lain juga dikemukakan oleh 
Mulyadi (2007: 53) sebagai berikut: “activity based cost system adalah sistem 
informasi biaya berbasis aktivitas yang didesain untuk memotivasi personal dalam 
melakukan pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui pengelolaan 
aktivitas”. Adapun pengertian activity based costing system menurut Garrison, et 
al  (2006: 440) sebagai berikut: “Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas adalah 
metode perhitungan biaya (costing) yang dirancang untuk menyediakan informasi 
biaya bagi manajer untuk keputusan strategis dan keputusan lainnya yang 
mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya „tetap‟.”  
Berdasarkan pendapat beberapa akademisi tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa activity based costing system merupakan perhitungan biaya 
yang menekankan pada aktivitas-aktivitas yang menggunakan jenis pemicu biaya 
lebih banyak sehingga dapat mengukur sumber daya yang digunakan oleh produk 
secara lebih akurat dan dapat membantu pihak manajemen dalam meningkatkan 
mutu pengambilan keputusan perusahaan. Sistem activity based costing system 
tidak hanya di-fokuskan dalam perhitungan kos produk secara akurat, namun 
dimanfaatkan untuk mengendalikan biaya melalui penyediaan informasi tentang 
aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya (Hesti, 2011). 
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J. Konsep Dasar Activity Based Cost System  
 
Mulyadi (2007: 52) mengungkapkan dua falsafah yang melandasi activity-
based costing system yaitu:  
1) Cost is caused   
Biaya ada penyebabnya dan penyebab biaya adalah aktivitas. 
Pemahaman tentang aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya akan 
menempatkan personel perusahaan pada posisi dapat mempengaruhi biaya. 
Activity based costing system berawal dari keyakinan dasar bahwa sumber 
daya menyediakan kemampuan untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar 
menyebabkan timbulnya biaya yang harus dialokasikan.  
2) The causes of cost can be managed  
Penyebab terjadinya biaya (yaitu aktivitas) dapat dikelola. Melalui 
pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab terjadinya biaya, 
personel perusahaan dapat mempengaruhi biaya. Pengelolaan terhadap 
aktivitas memerlukan berbagai informasi tentang aktivitas. Dalam activity 
based costing System produk diartikan sebagai barang atau jasa yang dijual 
perusahaan. Produk-produk yang dijual perusahaan misalnya pelayanan 
kesehatan, asuransi, pelayanan konsultasi, buku, baju dan sebagainya. Semua 
produk tersebut dihasilkan melalui aktivitas perusahaan. Aktivitas-aktivitas 
tersebut yang mengkonsumsi sumber daya. Biaya yang tidak dibebankan 
secara langsung pada produk akan dibebankan pada aktivitas yang me-
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nyebabkan timbulnya biaya tersebut. Biaya untuk setiap aktivitas ini 
kemudian dibebankan pada produk yang bersangkutan.   
 
K. Hierarki Biaya dalam Activity Based Costing System  
 
Pada pembentukan kumpulan aktivitas yang berhubungan, aktivitas 
diklasifikasikan menjadi beberapa level aktivitas yaitu level unit, level  tertentu, 
level produk dan level fasilitas. Pengklasifikasian aktivitas dalam beberapa level 
ini akan memudahkan perhitungan karena biaya aktivitas yang berkaitan dengan 
level yang berbeda akan menggunakan jenis  Cost driver  yang berbeda.  Hierarki 
biaya merupakan pengelompokan biaya dalam berbagai kelompok biaya (cost 
pool) sebagai dasar pengalokasian biaya. Firdaus dan Wasilah (2009: 324) 
memaparkan hierarki biaya dalam activity based costing system yaitu:  
1) Biaya untuk setiap unit (output unit level) adalah sumber daya yang digunakan 
untuk aktivitas yang akan meningkat pada setiap unit produksi atau jasa yang 
dihasilkan. Dasar pengelompokan untuk level ini adalah hubungan sebab akibat 
dengan setiap unit yang dihasilkan.  
2)  Biaya untuk setiap  kelompok unit tertentu (batch level) adalah sumber daya 
yang digunakan untuk aktivitas  yang akan terkait dengan kelompok unit 
produk atau jasa yang dihasilkan. Dasar pengelompokan untuk level ini adalah 
biaya yang hubungan sebab akibat untuk setiap kelompok unit yang dihasilkan.  
3) Biaya untuk setiap produk/jasa tertentu (product/service sustaining level) 
adalah sumber daya digunakan untuk aktivitas yang menghasilkan suatu 
produk dan jasa. Dasar pengelompokan untuk level ini adalah biaya yang 
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memiliki hubungan sebab akibat dengan setiap produk atau jasa yang 
dihasilkan.  
4) Biaya untuk setiap  fasilitas tertentu (facility sustaining level) adalah sumber 
daya yang digunakan untuk aktivitas yang tidak dapat dihubungkan secara 
langsung dengan produk atau jasa yang dihasilkan tetapi untuk mendukung 
organisasi secara keseluruhan. Dasar pengelompokan untuk level ini sulit dicari 
hubungan sebab akibatnya dengan produk atau jasa yang dihasilkan tetapi 
dibutuhkan untuk kelancaran kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 
proses produksi barang atau jasa. 
 
L. Manfaat Activity Based Costing System  
 
Activity based costing system telah diakui sebagai sistem manajemen biaya 
yang menggantikan sistem akuntansi biaya yang lama, yaitu Sistem Tradisional. 
Hal ini disebabkan karena activity based costing system  mempunyai  banyak 
manfaat. Abdul (2005) menyebutkan manfaat-manfaat  activity based costing 
system sebagai berikut:  
1) Mendorong perusahaan-perusahaan untuk membuat perencanaan secara 
spesifik atas aktivitas-aktivitas dan sumberdaya untuk mendukung tujuan 
strategis.  
2)   Memperbaiki sistem pelaporan dan memperluas ruang lingkup informasi tidak 
hanya berdasar unit-unit organisasi tertentu. Sistem pelaporan yang dimaksud 
lebih luas di sini meliputi interdependensi antara satu unit dengan unit 
organisasi yang lain.  
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3)   Dengan adanya interpendensi akan dapat mengenal aktivitas-aktivitas yang 
perlu dieliminasi dan yang perlu dipertahankan.  
4)  Penggunaan aktivitas-aktivitas sebagai pengidentifikasi yang alamiah akan 
lebih memudahkan pemahaman bagi semua pihak yang terlihat dalam 
perusahaan.  
5)   Lebih berfokus pada pengukuran aktivitas yang nonfinansial.  
6)  Memberikan kelayakan dan kemampuan untuk ditelusuri atas pembebanan 
biaya overhead pabrik terhadap biaya produksi dengan menggunakan pe-
mandu biaya sebagai basis alokasi.  
7)  Memberi dampak pada perencanaan strategis, pengukuran kinerja, dan fungsi 
manajemen yang lain.  
8)   Memberikan kemampuan untuk mengerti bahwa dampak teknologi 
manufaktur yang semakin canggih memerlukan aktivitas-aktivitas baru dan 
berbeda dari yang lama.  
9)   Mendorong perusahaan untuk merancang sistem agar lebih fleksibel terhadap 
perubahan lingkungan manufaktur.  
Supriyono (1994: 247) menyebutkan beberapa manfaat activity based 
costing system sebagai berikut:  
1)  Penentuan Harga Pokok Produksi yang lebih akurat  
2)  Meningkatkan mutu pembuatan keputusan  
3)  Penyempurnaan perencanaan strategik  
4)  Kemampuan yang lebih baik untuk mengelola (memperbaiki secara 
kontinyu) aktivitas-aktivitas.  
45 
 
Activity based  costing system  dapat meyakinkan pihak manajemen bahwa 
mereka harus mengambil langkah untuk menjadi lebih kompetitif. Pihak 
manajemen dapat berusaha untuk meningkatkan mutu dengan fokus pada 
pengurangan biaya yang memungkinkan. Selain itu, activity based  costing  
system  dapat membantu  manajemen  dalam pengambilan keputusan  membuat 
atau membeli bahan baku serta bahan lainnya. Dengan penerapan activity based 
costing system maka keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen akan 
lebih baik dan tepat. Hal ini didasarkan bahwa dengan akurasi perhitungan biaya 
produk yang menjadi sangat penting dalam persaingan global. Activity based 
costing system memudahkan penentuan biaya-biaya yang kurang relevan pada 
sistem tradisional.  
Banyak biaya-biaya yang kurang relevan yang tersembunyi pada sistem 
tradisional. Activity based costing system yang transparan menyebabkan sumber-
sumber biaya tersebut dapat diketahui dan dieliminasi.  Selain itu, Activity based 
costing system mendukung perbaikan yang berkesinambungan melalui analisa 
aktivitas. Activity based costing system memungkinkan tindakan perbaikan 
terhadap aktivitas yang tidak bernilai tambah atau kurang efisien. Hal ini 
berkaitan erat dengan masalah produktivitas perusahaan. Dengan analisis biaya 
yang diperbaiki, pihak  manajemen dapat melakukan analisis yang lebih akurat 
mengenai volume produksi yang diperlukan untuk mencapai titik impas (break 
even point) atas produk yang bervolume rendah.  Sebagaimana yang terkandung 
dalam surah An-Nisaa ayat 58: 
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                           
                            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika perhitungan harga pokok produksi 
pada Perum Perumnas Regional VII Makassar menggunakan metode activity 
based costing maka informasi mengenai harga pokok produksi menjadi dasar bagi 
manajemen dalam pengambilan keputusan harga jual produk yang bersangkutan. 
Karena itu, biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu 
barang jadi dapat diperhitungkan untuk menentukan harga jual yang tepat. 
 
M. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity Based Costing System  
 
Activity based costing system  bertujuan  untuk menghasilkan informasi 
harga pokok produksi yang akurat.  Perhitungan harga pokok produksi dengan 
activity based costing system terdiri dari dua tahap.  Activity based costing system  
merupakan suatu sistem biaya yang pertama kali menelusuri biaya ke  aktivitas  
dan kemudian ke produk yang dihasilkan. Tahap-tahap dalam melakukan 
perhitungan harga pokok produksi dengan activity based costing system  adalah 
sebagai berikut:  
a.  Prosedur Tahap Pertama  
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Tahap pertama untuk menentukan Harga Pokok Produksi berdasar activity 
based costing system terdiri dari lima langkah yaitu:  
1)  Penggolongan berbagai aktivitas  
Langkah pertama adalah mengklasifikasikan berbagai aktivitas, ke dalam 
beberapa kelompok yang mempunyai suatu interpretasi fisik yang mudah dan 
jelas serta cocok dengan segmen-segmen proses produksi yang dapat dikelola.   
2)  Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas  
Langkah kedua adalah menghubungkan berbagai biaya dengan setiap 
kelompok aktivitas berdasar pelacakan langsung dan driver-driver sumber.  
3)  Menentukan cost driver yang tepat  
Langkah ketiga adalah menentukan cost driver  yang tepat untuk setiap 
biaya yang dikonsumsi produk.  Cost driver digunakan untuk membebankan biaya 
pada aktivitas atau produk.  Di dalam  penerapan  activity-based costing system 
digunakan beberapa macam cost driver.  
4)  Penentuan kelompok-kelompok biaya yang homogen (homogeneous cost pool)   
Langkah keempat adalah menentukan kelompok-kelompok biaya yang 
homogen. Kelompok biaya yang homogen (homogeneous cost pool) adalah 
sekumpulan biaya overhead pabrik  yang terhubungkan secara logis dengan tugas-
tugas yang dilaksanakan dan berbagai macam biaya tersebut dapat diterangkan 
oleh cost driver tunggal. Jadi, agar dapat dimasukkan ke dalam suatu kelompok 
biaya yang homogen, aktivitas-aktivitas  overhead  harus dihubungkan secara 
logis dan mempunyai rasio konsumsi yang sama untuk semua produk.  Cost 
driver harus dapat diukur sehingga biaya overhead pabrik dapat dibebankan ke 
berbagai produk.  
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5)  Penentuan tarif kelompok (pool rate)  
Langkah kelima adalah menentukan tarif kelompok. tarif kelompok (pool 
rate) adalah tarif  biaya overhead pabrik per unit cost driver yang dihitung untuk 
suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung dengan rumus total biaya 
overhead pabrik  untuk kelompok aktivitas tertentu dibagi dengan dasar pengukur 
aktivitas kelompok tersebut.   
b.  Prosedur Tahap Kedua  
Tahap kedua untuk menentukan harga pokok produksi yaitu biaya untuk 
setiap kelompok biaya overhead pabrik dilacak ke berbagai jenis produk. Hal ini 
dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi oleh setiap 
produk. Ukuran ini merupakan penyederhanaan dari kuantitas  cost driver  yang 
digunakan oleh setiap produk.  
Activity based costing system merupakan perhitungan biaya yang me-
nekankan pada aktivitas-aktivitas yang menggunakan jenis pemicu biaya lebih 
banyak sehingga dapat mengukur sumber daya yang digunakan oleh produk 
secara lebih akurat dan dapat membantu pihak manajemen dalam meningkatkan 
mutu pengambilan keputusan perusahaan. Activity based costing system  mem-
bebankan biaya aktivitas-aktivitas berdasarkan besarnya pemakaian sumber daya 
dan membebankan biaya pada objek biaya, seperti produk atau pelanggan 
berdasar biaya pemakaian kegiatan (Mariam, 2012). Activity based costing system 
merupakan sistem akuntansi yang memfokuskan pada aktivitas untuk 
memproduksi produk.  
Perhitungan harga pokok produksi berdasar  activity based costing system  
berbeda dengan perhitungan harga pokok produksi dengan sistem tradisional. 
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Perhitungan berdasarkan  activity based costing system dan perhitungan berdasar 
sistem tradisional masing-masing mempunyai dua tahap. Perbedaan kedua sistem 
tersebut adalah pada tahap pertama. Pada perhitungan harga pokok produksi 
berdasar activity based costing system  menelusuri biaya  overhead  pabrik pada 
aktivitas dengan mempertimbangkan hubungan sebab dan akibat, sementara pada 
sistem tradisional menelusuri biaya overhead pabrik pada unit organisasi seperti 
pabrik atau departemen serta mengabaikan hubungan sebab dan akibat 
(Marismiati, 2011). Pembebanan biaya berdasar  activity based costing system 
mencerminkan pola konsumsi biaya overhead pabrik yang lebih baik dan lebih 
teliti. Sistem Tradisional menggunakan alokasi biaya berdasar unit. Hal ini dapat 
menyebabkan suatu produk mensubsidi produk lainnya. Subsidi ini dapat 
menguntungkan suatu kelompok produk dan kelompok lain akan mendapat 
dampak peningkatan harga. 
 
N. Kerangka Pikir 
 
 Tujuan utama dalam mendirikan suatu perusahaan adalah untuk 
mendapatkan laba yang optimal untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan tersebut. Sumber utama pendapatan perusahaan biasanya berasal dari 
penjualan produk, baik barang maupun jasa yang jumlahnya dapat diukur dengan 
pembebanan kepada pembeli. Perusahaan harus menetapkan harga jual yang wajar 
agar mendapatkan pendapatan yang besar. Dalam menentukan harga jual yang 
wajar, perusahaan perlu mendapatkan informasi tentang harga pokok produk yang 
akurat karena informasi tersebut dapat berpengaruh dalam proses pengambilan 
keputusan. 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif me-
rupakan paradigm penelitian yang menekankan pada pemahaman menganai 
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural 
setting yang holistis, kompleks dan rinci. Analisis data kualitatif digunakan bila 
data-data yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat 
berupa kata,kata kalimat-kalimat atau narasi-narasi baik yang diperoleh dari 
wawancara mendalam maupun obervasi. Dalam perkembangan riset kualitatif 
yang semakin kaya variasinya, riset ini memiliki keluwesan bentuk dan 
strateginya. Kreasi pada pemikir dan peneliti kualitatif dalam berbagai bidang 
yang relatif baru bagi peneliti ini, memungkinkan perumusan karakteristiknya 
tidak bersifat definitive (Sutopo, 1996: 32). 
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang pemecahan masalahnya berdasarkan data-data 
yang ada, melakukan penyajian data, menganalisis dan menginterpretasikannya.
 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Mudrajad, 
2014,12). Adapun penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat 
sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau untuk 
menentukan penyebaran suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya 
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hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnya dalam masyarakat atau 
populasi (Sinamo, 2009). Tipe yang paling umum dari penelitian deskriptif ini 
meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, 
ataupun prosedur.
 
Dalam penelitian ini, konsep activity based costing dalam 
penentuan harga pokok produksi rumah menjadi suatu tujuan peneliti, sehingga 
penelitian kuali-tatif/deskriptif adalah penelitian yang tepat digunakan.  
Lokasi penelitian dalam penulisan ini adalah perusahaan milik Negara 
yang bergerak di bidang housing development (pembangunan perumahan) yaitu 
Perum Perumnas Regional VII yang berkedudukan di Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komparatif. Menurut Silalahi Ulber (2009) penelitian komparatif adalah penelitian 
yang membandingkan dua gejala atau lebih. Penelitian komparatif dapat berupa 
komparatif deskriptif (descriptive comparative) maupun komparatif korelasional 
(correlation comparative). Komparatif deskriptif membandingkan variabel yang 
sama untuk sampel yang berbeda. Selanjutnya menurut Hasan (2002: 126-127) 
analisis komparasi atau perbandingan adalah prosedur statistik guna menguji 
perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Uji ini bergantung 
pada jenis data (nominal, ordinal, interval/rasio) dan kelompok sampel yang diuji. 
Komparasi antara dua sampel yang saling lepas (independen) yaitu sampel-
sampel tersebut satu sama lain terpisah secara tegas dimana anggota sampel yang satu 
tidak menjadi anggota sampel lainnya. Arikunto Suharsini (1998:236) mengatakan 
bahwa dalam penelitian komparasi dapat menemukan persamaan-persamaan dan 
53 
 
perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, prosedur kerja, ide-ide, 
kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja. Dapat juga 
membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, 
grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide. 
Peneliti akan membandingkan metode penentuan harga pokok produksi 
rumah yang diterapkan Perum Perumnas selama ini dengan menggunakan activity 
based costing.. Dalam hal ini bukan komparatif yang berarti membandingkan 
keadaan suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis. 
 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif.Sedangkan sumber data terdiri dari dua, yaitu: 
1. Data primer, yaitu data yang berupa huruf, gambar, diagram dan lain se-
bagainya (bukan angka) yang menjabarkan sesuatu atau kata-kata. Dalam hal 
ini data yang diperlukan adalah data tentang sejarah berdirinya Perum Pe-
rumnas Regional VII Makassar dan perkembangan perusahaan, lokasi per-
usahaan, struktur organisasi, daerah pemasaran, sistem produksi, dan lain 
sebagainya.  
2. Data sekunder, berupa data Perum Perumnas Regional VII Makassar,data 
pemakaian bahan Perum Perumnas Regional VII Makassar, data biaya tenaga 
kerja langsung  Perum Perumnas Regional VII Makassar dan data  biaya pada  
Perum Perumnas Regional VII Makassar. Dalam penelitian ini, data sekunder 
digali melalui berbagai tulisan, baik tulisan yang berupa laporan hasil 
penelitian sebelumnya yang memiliki persoalan yang hampir sama, jurnal-
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jurnal, dokumen, dan arsip-arsip, serta buku-buku dan artikel yang terkait 
dengan penelitian ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelititan ini, 
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu memahami dengan baik teori 
yang menyangkut pokok permasalahan yang diteliti dengan cara mengkaji 
dan menelaah buku-buku serta artikel yang berhubungan dengan permasalhan 
penelitian. 
2. Penelitian lapangan (field research), yaitu kegiatan pengumpulan data yang 
dilakukan dengan meninjau langsung pada objek dan sasaran yang akan 
diteliti pada Perum Perumnas Regional VII. Adapun penelitian lapangan 
meliputi: 
a. Wawancara, yaitu tehnik pengumpulan data dalam metode survey yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian 
Indriyanto (2012). Wawancara yang dilakukan yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu wawancara yang tidak terstruktur, sehingga penulis 
memberikan pertanyaan sesuai dengan data yang diperoleh agar 
mendapatkan penjelasan yang lebih rinci untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan sehingga penulis mendapatkan gambaran mengenai 
proses pengakuan dan penilaian aset biologis yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
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b. Pengamatan (observasi), yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung 
kepada objek dan sasaran yang akan diteliti. Dalam hal ini melakukan 
sebuah pengecekan apakah metode activity based costing pada 
perusahaan sudah diterapkan. Dalam metode ini, informasi pengumpulan 
data berdasarkan data perusahaan berupa laporan perusahaan yang terkait 
dengan penetapan harga pokok produk.  
3.  Internet searching yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet sebagai bahan 
acuan dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitan dengan dengan 
masalah yang diteliti. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini dalam memperoleh data yang diinginkan 
adalah Perekam Suara, handphone, Kamera dan Alat Tulis. Peneliti menyiapkan 
pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan 
pokok permasalahan dalam penelitian ini dan menggunakan alat perekam selama 
wawancara dilakukan, mencatat hal yang penting dan foto bersama dengan 
informan untuk membuktikan hasil penelitian tersebut. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Dari data-data yang dikumpulkan, maka langkah selanjutnya yang harus 
ditempuh adalah teknik analisis data atau pengolahan data. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dengan activity based 
costing system adalah sebagai berikut:  
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1. Mendokumentasikan tarif dalam perhitungan harga pokok produksi dengan 
sistem tradisional.  
2. Menghitung harga pokok produksi menggunakan activity based costing system  
dengan langkah-langkah:  
a.  Tahap pertama  
Tahap pertama menentukan harga pokok berdasarkan aktivitas adalah 
menelusuri biaya dari sumber data ke aktivitas yang mengkonsumsinya. 
Tahap ini terdiri dari:  
1) Mengidentifikasi dan menggolongkan aktivitas ke dalam empat level 
aktivitas.  
2)  Menghubungkan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas.  
3)  Menentukan  cost driver  yang tepat untuk masing-masing aktivitas.  
4) Penentuan kelompok-kelompok biaya yang homogen (homogeneous cost 
pool).  
5)  Penentuan tarif kelompok (pool rate).   
 b.  Tahap kedua  
Biaya untuk setiap kelompok biaya overhead dilacak ke berbagai 
jenis produk. Hal ini dilaksanakan dengan menggunakan tariff kelompok 
yang dikonsumsi oleh setiap produk. Ukuran ini merupakan 
penyederhanaan kuantitas cost driver yang digunakan oleh setiap produk. 
Jadi overheas ditentukan dari setiap kelompok biaya ke setiap produk 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
Overhead yang dibebankan = tarif kelompok × unit-unit cost driver yang 
digunakan 
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c. Tahap ketiga 
 
Dalam tahap ketiga ini dapat dilakukan perhitungan harga pokok 
produksi yang menggunakan metode activity based costing kemudian 
membandingkan dengan harga pokok produksi metode tradisional. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori, dan 
sumber data (Bungin, 2007) tapi pada penulisan kali ini hanya digunakan dua dari 
empat triangulasi yang ada. 
a. Triangulasi teori, pengggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada 
penelitian ini, berbagai teori telah dijelaskan di bab sebelumnya untuk 
dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut 
b. Triangulasi data, menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, 
hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 
satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
 
 Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk 
Perusahaan Umum (Perum) dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh 
Pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi pemerintah dalam menyediakan 
perumahan yang layak bagi masyarakat menengah ke bawah. Perusahan didirikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1974, diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1988, dan disempurnakan melalui 
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004. Sejak didirikan 
tahun 1974, Perumnas selalu tampil dan berperan sebagai pioneer dalam 
penyediaan perumahan dan permukiman bagai masyarakat berpenghasilan 
menengah ke bawah. 
Konsep pengembangan melalui skala besar, Perumnas berhasil 
memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan kawasan permukiman dan 
kota-kota baru yang tersebar diseluruh Indonesia. Sebagai BUMN pengembang 
dengan jangkauan usaha nasional, Perumnas mempunyai tujuh wilayah usaha 
Regional I sampai dengan VII dan Regional Rusunawa. Contoh permukiman 
skala besar yang pembangunannya dirintis Perumnas; Halvetia Medan, Ilir Barat 
Palembang, Banyumanik Semarang, Tamalanrea Makassar, Dukuh Menanggal 
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Surabaya, Antapani Bandung. Kawasan permukiman tersebut kini telah 
berkembang menjadi “Kota Baru” yang prospektif. Selain itu, Depok, Bogor, 
Tangerang, dan Bekasi juga merupakan “Kota Baru” yang dirintis Perumnas dan 
kini berkembang pesat menjadi kawasan strategis yang berfungsi sebagai 
penyangga ibukota. 
Modal dasar perusahaan adalah kekayaan Negara yang dipisahkan dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau APBN, dimana modal perusahaan 
tidak terbagi-bagi atas saham dan besarnya modal perusahaan oleh Menteri 
Keuangan sebagai pemilik perusahaan. Sumber pendapatan/penghasilan 
perusahaan diperoleh dari penerimaan yang berhubungan dengan pengelolaan, 
pengaturan, penjualan, penyewaan rumah dan bangunan lainnya beserta tanah dan 
prasarana lingkungan yang dikuasainya. Sedangkan secara teknis yang 
menetapkan kebijakan umumn mengenai tujuan dan usaha perusahaan ditetapkan 
oleh Menteri Pemukiman dan Prasarana wilayah. 
Perumnas terdiri dari 8 Regional yang salah satunya adalah Perumnas 
Regional 7, Perumnas Regional 7 memiliki wilayah operational paling luas 
diantara kantor regional Perumnas yang lain yakni meliputi seluruh wilayah 
indonesia bagian tengah dan timur. Dalam kegiatan operationalnya Perumnas 
Regional 7 memiliki beberapa 9 cabang yaitu : 
a. Cabang Sulsel 1 meliputi lokasi Antang, Takalar, Selayar dan Maros 
b. Cabang Sulsel 2 melupiti lokasi  Pare-Pare, Majene, Wajo, Bone, Soppeng, 
Sinjai, dan Palopo 
c. Cabang Sultra meliputi lokasi Kendari, Kolaka, Bau-Bau dan Boton Utara 
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d. Cabang Sulteng meliputi lokasi Palu, Kawatuna, Silae, Tinggede, dan Toli-
Toli 
e. Cabang Gorontalo meliputi lokasi Gorontalo, Tilamuta dan Tomulabutao 
f. Cabang Sulut meliputi lokasi Manado, Sangir Talaud, Kotamobagu, Bitung, 
dan Tondano 
g. Cabang Maluku meliputi lokasi Maluku, Tual, Wayame, Ternate, dan 
Waiheru 
h. Cabang Papua meliputi lokasi Biak dan Universitas Cendrawasih. 
 
2. Kondisi Umum Perusahaan 
 
Salah satu indikator membaiknya pertumbuhan Ekonomi Nasional adalah 
adanya pertumbuhan disektor riil yang secara langsung berdampak kepada 
meningkatnya Daya Beli Masyarakat. Untuk mendukung hal ini Pemerintah perlu 
memfokuskan pembangunan di sector riil. Kebijakan pemerintah dibidang 
perumahan adalah subsidi KPR yang merupakan faktor penentu dalam 
meningkatkan daya beli, namun apabila kebijakan tersebut tidak didukung dengan 
lembaga penentu yang mengeluarkan kredit maka keputusan strategis tersebut 
tidfak berdampak pada sasaran yang diinginkan pemerintah. 
Target Perum Perumnas Regional VII Makassar Regional VII pada tahun 
2016 unit rumah dengan akuntansi Pendapatan Rp. 296.888.580.000,-. Pencapaian 
ini masih sangat rendah dibandingkan kebutuhan perumahan per tahun sebanyak 
180.000 unit. Wilayah Regional VII yang berpencar sampai kepelosok Papua 
masih memungkinkan terpenuhinya target penjualan yang masih tinggi pada tahun 
2016 khususnya pengadaan rumah murah. Kerjasama dengan pemerintah daerah 
61 
 
 
setempat untuk pengadaan rumah murah sangat memungkinkan melihat kondisis 
topography Regional VII berada pada Indonesia bagian timur yang mempunyai 
Kantor Cabang di Wilayah tersebut. 
Kebijakan antar instansi dan depatemen yang berbeda-beda cenderung 
meningkatnya biaya industry perumahan seperti biaya pengurusan sertifikat Hak 
Milik. Namun kedepan diharapkan Publik Service Obligation (PSO) dapat 
berperan khususnya untuk sasaran penghasilan Rp. 1.700.000,00 s/d Rp. 
2.500.000,00 untuk rumah sejahtera tapak, sehingga dapat memicu penjualan 
rumah secara Nasional. 
 Constraint internal Perum Perumnas adalah pemenuhan modal kerja 
Kantor Pusat sangat terbatas, pola pemenuhan dana bergulir tidak dapat 
diserap untuk pembangunan infrastruktur seperti jalan, saluran, grading, 
untuk lokasi baru. Keterbatasan dana dapat menyebabkan terlambatnya 
pembangunan infrastruktur yang merupakan pendorong penjualan 
rumah. Namun dengan adanya program PSU dan DAK oleh 
Kementerian Perumahan diharapkan dapat membantu meringankan 
pembiayaan jalan, saluran, jaringan listrik & air minum khususnya 
RST. 
 Constraint internal lainnya adalah SDM Pemasaran/Penjualan yang 
tidak seimbang jika dibandingkan dengan SDM pendukung yang duduk 
di belakang meja secara keseluruhan. Angka ideal SDM 
Pemasaran/Penjualan seharusnya sebesar 70% sedangkan SDM staf 
yang duduk dibelakang meja cukup 30%. Kondisis yang terjadi saat ini 
justru berbeda lebih banyak staff yang duduk dibelakang meja 
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dibandinkan operasional Pemasaran/Penjualan. Melihat presentasi 
tersebut diatas (30% SDM Pemasaran/Penjualan dan 70% SDM Staff 
dibelakang meja menggambarkan aktifitas total Pemasaran/Pemjualan 
belum maksimal. 
Selain daya dukung SDM Pemasaran/Penjualan juga perlu daya dukung 
fasilitas operasional dan dana yang cukup serta kemudahan dan meminimalisir 
birokrasi dalam merespon keluhan yang terjadi dilapangan. 
 
3. Bidang Usaha Utama 
 
Sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan, manajemen tetap 
memegang komitmen terhadap misi yang dipegang Perumnas yaitu melayani 
penyediaan rumah murah yang layak dan terjangkau. Perumnas sejak didirikan 
pada tahun 1974 hingga sekarang telah melaksanakan pembangunan baik rumah 
tidak bersusun (labded housing) maupun rumah susun (vertical housing) di 
seluruh Indonesia, khusunya bagi mawsyarakat berpenghasilan menengah ke 
bawah. 
Secara umum, produk utama yang dihasilkan Perumnas adalah: 
1. Perumahan Tidak Bersusun (Landed Housing) 
a. Rumah Sederhana Sehat (RSh) 
b. Rumah Sederhana (RS) 
c. Rumah Menengah (RM) 
d. Kapling Tanah Matang (KTM) 
2. Rumah Susun Sederhana (Vertical Housing) 
a. Rumah Susun Sederhana MIliki (Rusunami) 
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b. Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
3. Kawasan Siap Bangun (Kasiba) dan Lingkungan Siap Bangun (Lisiba). 
 
4. Visi dan Misi Perum Perumnas 
 
1. Visi 
Menjadi pengembang perumahan dan pemukiman terpecaya Indonesia 
2. Misi 
a. Menyediakan perumahan dan pemukiman yang berkualitas dan 
bernilai bagi masyarakat  
b. Memberikan kepuasan pelanggan secara berkesinambungan melalui 
layanan prima  
c. Mengembangkan dan memberdayakan profesionalisme serta 
meningkatkan kesejahteraan karyawan  
d. Menerapkan manajemen perusahaan yang efektif dan efisien  
e. Mengoptimalkan sinergi dengan pemerintah, BUMN dan instansi lain.  
 
5. Budaya dan Tata Nilai Perum Perumnas Regional VII  Makassar 
 
1. Pelayanan Prima 
a. Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam 
menunjang perkembangan perusahaan  
b. Bertindak proaktif dan dinamis untuk memberikan pelayanan terbaik 
kepada pelanggan  
c. Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan  
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2. Semangat 
a. Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan  
b. Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan  
c. Bersikap optimis menghadapi tantangan  
d. Antusias dalam pekerjaan  
3. Integritas 
a. Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan yang lain  
b. Memiliki Komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan  
c. Bermoral baik  
d. Jujur dan bertanggun jawab terhadap setiap perkataan dan perbuatan  
4. Inovatif 
a. Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang 
secara maksimal  
b. Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan perbaikan / peningkatan  
c. Secara kreatif mencari ide baru untuk meningkatkan produk, proses 
dan pelayanan  
5. Fokus 
a. Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas  
b. Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten dan tuntas. 
 
6. Penghargaan 
 
Komitmen Perumnas untuk mensukseskan pembangunan 1.000 Tower 
terbukti dengan diterimanya penghargaan Adiupaya Puritama 2009 dari 
Kementrian Negara Perumahan Rakyat, Peringkat Pertama Bidang Pengelolaan 
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dan Pemanfaatan Rusunawa kategori Rusunawa bagi pekerja, dalam rangka 
memperingati Hari Perumahan Tahun 2009 yang dianugerahkan oleh Menteri 
Negara Perumahan Rakyat Republik Indonesia. Indonesian Quality Award 
Foundation menganugerahkan Perum Perumnas sebagai Early Improvement, 
berdasarkan hasil assessment berdasarkan Malcolm Baldrige Criteria 
Performance Excellence. 
Dengan optimalisasi potensi sumber daya yang ada, Perumnas terus 
berusaha bangkit dan tampil menjadi market leader dalam penyediaan 
permukiman di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan Perumnas melalui beberapa 
penghargaan lain yang menunjukkan kriteria perusahaan dengan manajemen yang 
professional. 
 
7. Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi merupakan hal penting dalam perusahaan, yang 
menggambarkan hubungan wewenang antara atasan dan bawahan. Masing-masing 
fungsi memiliki wewnang dan tanggung jawab yang melekat sesuai dengan ruang 
lingkup pekerjaannya agar tujuan dan sasaran dapat tercapai melalui efisiensi dan 
efektifitas kerja. 
Struktur organisasi itu sendiri adalah suatu susunan yang merinci 
pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan tingkatan aktivitas berkaitan satu 
sama lain, sampai tingkat tertentu ia juga menunjukkan tingkat spesialisasi dari 
aktivitas kerja. Struktur ini juga menunjukkan hierarki oragnisasi dan struktur 
wewenang, serta memperlihatkan hubungan pelapornya. Bagi perusahaan, sruktur 
organisasi memberikan stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi 
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tetap hidup walaupun orang dating dan pergi serta mengkoordinasi hubungannya 
dengan lingkungannya. 
Struktur organisasi Perum Perumnas yang menunjukkan hubungan atau 
hirearki dalam perusahaan tersebut tentang komunikasi kerja yang ada dan 
menetukan pembagian kerja dan wewenang pada perusahaan. Adapun angota 
direksi perusahaan Perum Perumnas yaitu sebagai berikut: 
1. Bambang Triwibowo (Direktur Utama) 
2. HM. Kamal Kusmantoro (Direktur Produksi) 
3. Hakiki Sudrajat (Direktur Keuangan dan SDM) 
4. Muhammad Nawir ( Direktur Pemasaran) 
5. Herry Irwanto (Direktur Pertanahan dan Hukum) 
6. Galih Prahanto (Direktur Korporasi dan Pengembang Bisnis) 
Selanjutnya anggota dewan pengawas: 
1. Tumiyo (Anggota Dewan Pengawas) 
2. Gumilang Hardjakoesoema (Anggota Dewan Pengawas) 
3. Pangihutan Marpaung (Ketua Dewan Pengawas) 
4. Miftah (Anggota Dewan Pengawas) 
5. Yuswanda A. Temenggung (Anggota Dewan Pengawas) 
Struktur organisasi dapat mencerminkan tanggung jawab dan wewenang 
yang jelas dan didukung oleh urusan tugas yang baik, sehingga dapat menunjang 
tercapainya tujuan perusahaan. Adapun tujuan dari struktur organisasi Perum 
Perumnas Regional VII Makassar sebagai berikut: 
1. Agar dapat mengetahui fungsi-fungsi dari setiap jabatan dengan jelas 
dan tanggung jawab atas jabatan yang dipegangnya 
67 
 
 
2. Memberikan susunan tingkat wewenang dari masing-masing bagian. 
3. Untuk mempermudah dalam pemberian jasa (upah dan gaji) kepada 
karyawan sesuai dengan jabatannya 
4. Memberikan pandangan yang baik tentang pembagian kerja pada 
Perum Perumnas Regional VII Makassar 
5. Memegang teguh tata tertib dalam melaksanankan tugas dan 
pekerjaannya masing-masing. 
6. Memudahkan bagi pihak perusahaan khususnya pimpinan perusahaan 
untuk meneliti dan mengawasi perusahaan. 
Struktur organisasi Perum Perumnas Regional VII Makassar berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. DIRUT/99/KPTS/10/99 tanggal 30 Juli 1999 dapat 
dilihat pada gambar struktur organisasi Perum Perumnas Regional VII Makassar 
dibawah ini: 
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PERUM PERUMNAS 
REGIONAL VII MAKASSAR 
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8. Pembagian Tugas dan Wewenang 
Adanya struktur organisasi cabang yang menunjukkan pemabgian tugas 
dan tanggung jawab yang lebih jelas, dimana setiap bagian mempunyai spesifikasi 
kerja yang berbeda. Setiap bagian pada kantor cabang mempunyai tugas pokok 
yang tidak dapat diambil alih kewenangannya oleh bagian lain kecuali jika 
ditentukan kemudian. Adapun tugas pokok masing-masing bagian secara umum 
adalah sebagai berikut: 
a. Tugas Pokok General Manager Regional 
1. Memimpin para manager Bagian di Kantor Regional, Manager Cabang 
untuk menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran Kantor Regional 
yang merupakan bagian dari RKAP. 
2. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan dan penilaian kerja 
kepada para Manager Bagian di Kantor Regional dan Manager Cabang. 
3. Mengelola sumber daya dan dana dalam lingkup Kantor Regional untuk 
melaksanakan kegiatan usaha. 
4. Mengadakan koordinasi teknis dan administrative dengan GM. Divisi 
para GM Regional yang terkait dalam melaksanakan kegiatan di Kantor 
Regional. 
5. Melaksanakan koordinasi dengan intansi dan intitusi terkait untuk 
mencapai sasaran kegiatan usaha. 
b. Tugas Pokok Deputy General Manager Regional 
Membantu General Manager dalam menjalankan tugas-tugasnya 
apabila General Manager berhalangan. Memimpin penyelenggaraan kegiatan 
kantor khususnya dalam hal penyusunan, pelaksanaan dan pengendalian 
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Rencana Kerja dan Anggaran Kantor Regional, pengelolaan data da informasi 
Kantor Regional, Cabang dan Lokasi. Serta pengelolaan urusan Umum, 
Perlengkapan, Kearsipan Kepegawaian, Pembinaan Kemitraan dan Bina 
Lingkungan serta Hukum di Kantor Regional, Cabang dan Lokasi. 
c. Tugas pokok bagian Produksi dan Pengolahan Peremajaan Lingkungan 
1. Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran bagian produksi 
pengolahan dan peremajaan lingkungan yang merupakan bagian dari 
RKAP Kantor Regional 
2. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan dan penilaian kerja 
kepada para Asisten Manager dalam lingkup bagian P2L 
3. Mengelola sumber daya dan dana bagian untuk melaksanakan 
kegiatan 
4. Menyelenggarakan kegiatan produksi, pengelohan dan peremajaan 
lingkungan meliputi aspek pematangan tanah, pembangunan sarana 
dan prasarana, pembangunan rumah, dll, baik di kerjakan melalui 
mitra kerja maupun swakelola 
5. Mengadakan koordinasi teknis dan administrasi dengan GM 
6. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan dalam lingkup bagian P2L 
d. Tugas Pokok Bagian Pertanahan 
1. Manager Bagian Pertanahan 
a) Menyusun sasaran rencana kerja dan anggaran bagian pertanahanyang 
merupakan bagian dari RKAP Kantor Regional 
b) Memberikan penugasan pengendalia, pembinaan, dan penelitian kerja 
kepada para asisten manager dalam lingkup bagian pertanahan 
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c) Mengelola sumber daya dan dana bagian pertanahan untuk 
melaksanakan kegiatan usaha. 
d) Mengendalikan pelaksanaan kegiatan dalam lingkup bagian 
pertanahan 
e) Menyelenggarakan kegiatan pengelolaan ( penerbitan atau pelaporan, 
pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan, dan peretensian ) data 
dan informasi dalam lingkup bidang pertanahan. 
e. Tugas pokok Bagian Pemasaran 
1. Manager Pemasaran  
a) Menyususn sasaran rencana kerja dan anggaran bagian pemasaran 
yang merupakan bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) Kantor Regional 
b) Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan dan penilaian 
kerja kepada para Asisten Manager dalam lingkup Bagian 
Pemasaran 
c) Mengelola sumber daya dan dana Bagian Pemasaran 
d) Melaksanakan penyusunan riset pasar, strategi pemasaran, program 
kehumasan dan promosi 
e) Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang 
pemasaran 
2. Asisten Manager Sub Bagian Pemasaran 
a) Melaksanakan riset pasar, strategi pemasaran (termasuk cara 
promosi dan strategi harga)  
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b) Membina dan mengendalikan pemasaran dan penjualan yang 
dilakukan oleh Kantor Cabang, maupun oleh Kantor-kantor Unit 
c) Melaksanakan penyelenggaraan administrasi bidang pemasaran  
f. Tugas Pokok Bagian Keuangan 
1. Manager Keuangan  
a) Menyusun sasaran, rencana kerja, dan anggaran bagian keuangan 
yang merupakan rencana kerja dan anggaran bagian keuangan yang 
merupakan bagian dari rencana kerja dan anggaran perusahaan  
b) Mengelola sumber daya dan dana bagian keuangan untuk 
melaksanakan Kantor Regional dan Kantor Cabang 
c) Melaksanakan kegiatan pengelolaan dana perusahaan dan kegiatan 
akuntansi 
2. Asisten Manager Sub. Bagian Dana 
a) Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan pengelolaan dan Kantor 
Regional, membina dan mengendalikan pengelolaan dana Kantor 
Cabang dan Kantor Unit. 
b) Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang dana 
c) Melakukan pembinaan SDM dalam lingkup dan tanggung 
jawabnya 
3. Asisten Manager Sub Bagian akuntansi 
a) Melaksanakan penyelenggaran kegiatan akuntansi Kantor 
Regional, membina dan mengendalikan kegiatan akuntansi Kantor 
Cabang dan Kantor Unit 
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b) Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang 
akuntansi 
c) Melaksanakan pembinaan SDM dalam lingkup dan tanggung 
jawabnya 
 
B. Aktivitas Produksi 
 
Perum Perumnas Regional VII Makassar memproduksi tiga tipe rumah 
pada perumahan yang berlokasi di Antang Manggala Blok X Cabang Sulawesi 
Selatan 1 akan dibangun sebanyak 11 unit rumah, dengan rincian sebagai berikut; 
1. Produk Angsana KPL dengan tipe RS.36/98 sebanyak 2 unit 
Tipe rumah RS.36 mempunyai panjang 7 m² dan lebar 14 m², 
dengan luas lahan sebesar 98 m². 
2. Produk Cendana KPL dengan tipe RS. 45/105 sebanyak 6 unit 
Tipe rumah RS. 45 mempunyai panjang 7 m² dan lebar 15 m² 
dengan luas lahan sebesar 105 m². 
3. Produk Cendana TGL dengan tipe RS. 45/105 sebanyak 3 unit  
Tipe rumah RS. 45 mempunyai panjang 7 m² dan lebar 15 m² 
dengan luas lahan sebesar 105 m². 
Proses pembuatan rumah dengan berbagai tipe secara garis besar terdiri 
dari 11 proses, yaitu: dimulai dengan persiapan, pekerjaan pondasi, pekerjaan 
dinding, pekerjaan lantai, pekerjaan kusen pintu, pekerjaan rangka atap dan 
plafond, pekerjaan penutup atap dan plafond, pekerjaan sanitair, pekerjaan 
instalasi listrik, pekerjaan pengecatan serta pekerjaan lain-lain. Proses pembuatan 
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rumah pada Perumnas ini membutuhkan waktu 3 bulan atau 90 hari kerja, proses 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut; 
1. Persiapan: Untuk membuat sebuah rumah diperlukan sebuah persiapan. 
Persiapan ini meliputi pembersihan, pengukuran lahan tanah dan 
pematokan untuk langkah awal kemudian pembuatan bowplank yaitu 
pembatas yang digunakan untuk menetukan wilayah kerja dalam 
sebuah pembangunan rumah atau bangunan. Persiapan ini dilakukan 
pada bulan pertama 
2. Pekerjaan Pondasi: Pondasi diperlukan untuk memperkokoh sebuah 
rumah yang akan dibangun. Pekerjaan pondasi meliputi: penggalian 
tanah pondasi, urugan dan pemadatan tanah kembali bekas galian 
pondasi dan lantai, urugan pasir bawah pondasi dan bawah lantai, 
pemasangan pondasi batu kali,dan pemasangan pondasi teras batu bata. 
Pekerjaan pondasi ini dilakukan pada bulan pertama 
3. Pekerjaan Dinding: Untuk proses selanjutnya setelah pekerjaan 
pondasi adalah pekerjaan dinding. Pekerjaan dinding ini meliputi 
pemasangan dinding batu bata, shoof beton, kolom beton, kolom teras 
beton, ring balk, dinding keramik, kusen dan plasteran dinding. 
4. Pekerjaan Lantai: Untuk proses selanjutnya adalah pekerjaan lantai. 
Pekerjaan lantai meliputi pemasangan keramik untuk lantai rumah, 
lantai teras dan lantai KM/WC. 
5. Pekerjaan Kusen Pintu: Proses selanjutnya adalah pekerjaan kusen 
pintu yang meliputi pemasangan kusen aluminium, daun jendela, daun 
pintu, kaca, dan roster lubang angin. 
75 
 
 
6. Pekerjaan Rangka Atap dan Plafond: Proses selanjutnya adalah 
pekerjaan rangka atap dan plafond yang meliputi pemasangan rangka 
atap baja ringan dan klasiplank, 
7. Pekerjaaan Penutup Atap dan Plafond: Proses selanjutnya adalah 
pekerjaan Penutup Atap dan Plafond yang meliputi pemasangan 
penutup atap, penutup plafond dan list. Plafond. 
8. Pekerjaan Sanitair: Proses selanjutnya adalah pekerjaan Sanitair yang 
meliputi pemasangan kran, pipa saluran air, closed, saringan air 
kuningan, shower, meja dapur,dan saluran pembuangan air hujan. 
9. Pekerjaan Instalasi Listrik: Proses selanjutnya adalah pekerjaan 
instalasi listrik yang meliputi pemasangan titik lampu, stop kontak, dan 
zekering. 
10. Pekerjaan Pengecatan: Proses selanjutnya adalah pekerjaan Pengecatan 
yang meliputi pengecatan kalsiplank, tembok bagian dalam dan luar 
serta plat teras bagian atas. 
11. Pekerjaan Lain-lain: Proses selanjutnya adalah pekerjaan lain-lain yang 
meliputi pemasangan pagar, perapihan, dan pembersihan lapangan 
setelah pembangunan rumah. 
 
C. Perhitungan Harga Pokok Produksi Perusahaan 
 
Harga pokok produk merupakan salah satu hal penting yang perlu 
diperhatikan perusahaan baik perusahaan manufaktur, perusahaan jasa, maupun 
perusahaan dagang. Karena dengan adanya penetapan harga pokok produk yang 
tepat maka akan memberikan manfaat bagi perusahaan itu sendiri. Menurut 
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Sunarto (2003) dalam Erawati (2013) pengertian harga pokok adalah nilai 
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang diukur dengan nilai mata 
uang. Dalam menentukan harga pokok produksi satu unit rumah Perum Perumnas 
Regional VII Makassar menggunakan metode tradisional, senada yang dikatakan 
oleh Assman produksi dan pertanahan Perum Perumnas Regional VII Makassar: 
“bahwa Perum Perumnas Regional VII Makassar melakukan perhitungan 
harga pokok produksinya dengan menggunakan metode tradisional. Untuk 
memperoleh harga pokok produksi Perum Perumnas menambahkan biaya 
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead untuk 
mendapatkan total harga pokok produksi untuk pembuatan satu unit rumah”  
 
 Penentuan harga pokok produksi dengan sistem tradisional yang 
menggunakan  driver  berlevel unit  sangat bermanfaat jika komposisi biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan faktor yang dominan dalam 
proses produksi perusahaan, teknologi stabil dan keterbatasan produk. Biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama (prime cost) 
sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik merupakan 
biaya konversi (conversion cost) yang merupakan biaya untuk mengubah bahan 
baku menjadi barang jadi. Adapun biaya utama pada Perum Perumnas Regional 
VII Makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Biaya Utama 
No Jenis Tipe Rumah Jumlah Biaya 
1 RS. 36/98 KPL (7×14) ANGSANA Rp.          175.310.742 
2 RS. 45/105 KPL (7×15) CENDANA Rp.        617.854.003,8 
3 RS. 45/105 TGL (7×15) CENDANA Rp.        316.430.310,6 
Sumber: Data Perum Perumnas Regional VII Makassar 
 
Perhitungan harga pokok produksi dengan sistem tradisional pada Perum 
Perumnas Regional VII Makassar. Salah satu cara yang biasa digunakan untuk 
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membebankan biaya overhead pabrik pada produk adalah dengan menghitung 
tarif tunggal dengan menggunakan cost driver berdasar unit. Perhitungan biaya 
overhead pabrik dengan tarif tunggal terdiri dari dua tahap. Pembebanan biaya 
tahap pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasi menjadi satu kesatuan 
untuk keseluruhan pabrik. Tarif tunggal dihitung dengan menggunakan dasar 
pembebanan biaya berupa jam mesin, unit produk, jam kerja dan sebagainya. 
Pembebanan biaya tahap kedua biaya overhead pabrik dibebankan ke produk 
dengan mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan masing-masing 
produk. 
1. Tahap Pertama 
Tahap pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasi menjadi satu 
kesatuan untuk keseluruhan pabrik dengan menggunakan dasar pembebanan 
biaya berupa unit produk. Perhitungan tarif tunggal berdasarkan unit produk 
dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Biaya Overhead 
No Jenis Biaya Jumlahl Biaya 
1 Biaya Manager Produksi Rp.        900.000,00 
2 Biaya Assman Produksi Rp.        750.000,00 
3 Biayai Pengawas Rp.        750.000,00 
4 Biaya Desain Bangunan Rp      4.000.000,00 
5 Biaya Alat Pembantu Rp.     6.000.000,00 
6 Biaya Sertifikat Rp.   44.000.000,00 
7 IMB Rp.   22.000.000,00 
8 Biaya Listrik  Rp.        607.298,67 
9 Penyusutan Bangunan Rp.        589.250,86 
 Total Biaya Rp.   79.596.549.53 
 Jumlah Unit                        11 
 Jumlah Biaya per unit Rp.     7.236.049,95 
Sumber: Data Diolah 
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2. Tahap Kedua 
Tahap kedua yaitu biaya overhead pabrik dibebankan ke produk dengan 
mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan masing-masing 
produk. Perhitungan harga pokok produksi dengan sistem tradisional 
disajikan dalam tabel 4.3-4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode Tradisonal 
RS.36/98 KPL 
Elemen Biaya Jumlah Biaya Jumlah Unit 
Jumlah Biaya per 
unit 
Biaya Utama Rp.  175.310.742,00 2 Rp.   87.655.371,01 
Biaya Overhead 
7.236.049,95×2 
Rp.    14.472.099,9 2 Rp.     7.236.049,95 
Harga Pokok Produksi Rp.   94.891.420,96 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.4 
Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode Tradisonal 
RS.45/105 KPL 
Elemen Biaya Jumlah Biaya Jumlah Unit 
Jumlah Biaya per 
unit 
Biaya Utama Rp.     617.854.003,8 6 Rp   102.975.667,31 
Biaya Overhead 
7.236.049,95×6 
Rp.       43.416.299,7 6 Rp.      7.236.049,95 
Harga Pokok Produksi Rp. 110.211.717,3 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.5 
Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode Tradisonal 
RS.45/105 TGL 
Elemen Biaya Jumlah Biaya Jumlah Unit 
Jumlah Biaya per 
unit 
Biaya Utama Rp.   316.430.310,6 3 Rp   105.476.770,21 
Biaya Overhead 
7.236.049,95×3 
Rp.     21.708.149,85 3 Rp.      7.236.049,95 
Harga Pokok Produksi Rp.  112.712.820,2 
Sumber: Data Diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.3-4.5, hasil perhitungan harga pokok produksi per unit 
dengan sistem tradisional pada Perum Perumnas Regional VII Makassar diperoleh 
hasil harga pokok produksi untuk RS. 36/98 KPL adalah sebesar Rp. 
94.891.420,96,untuk RS.45/105 KPL sebesar Rp. 110.211.717,3, dan untuk RS. 
45/105 TGL sebesar Rp. 112.712.820,2. 
 
D. Perhitungan Metode Activity Based Costing 
 
Penentuan harga pokok produksi dengan metode tradisonal seperti yang 
telah dikemukakan diatas kurang memberikan informasi yang akurat kepada pihak 
manajemen perusahaan, karena perhitungan dengan metode tradisonal dapat 
menyebabkan distorsi antara produk satu dengan produk yang lainnya. Karena itu, 
diperlukan pembebanan biaya yang akurat yang dapat memberikan informasi 
kepada perusahaan untuk bisa mengambil keputusan yang tepat dan tetap 
bersaing. Dengan metode activity based costing dapat menghasilkan informasi 
yang akurat terhadap penyebab biaya, yaitu aktivitas karena aktivitas 
mengkonsumsi sumber daya untuk menghasilkan suatu produk.  
Hubungan antara biaya dan obyek biaya dapat digali untuk membantu 
meningkatkan keakuratan pembebanan biaya. Biaya dapat secara langsung atau 
tidak langsung berkaitan dengan obyek biaya. Mungkin saja suatu jenis biaya 
tertentu digolongkan kedalam biaya langsung ataupun tidak langsung. Adapun 
biaya overhead yang harus dialokasikan seperti yang tercantum pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 
Rincian Biaya Overhead Perum Perumnas yang Harus Dialokasikan 
No Jenis Biaya Total Biaya 
1 Biaya Manager Produksi Rp.        900.000,00 
2 Biaya Assman Produksi Rp.        750.000,00 
3 Biayai Pengawas Rp.        750.000,00 
4 Biaya Desain Bangunan Rp      4.000.000,00 
5 Biaya Alat Pembantu Rp.     6.000.000,00 
6 Biaya Sertifikat Rp.   44.000.000,00 
7 IMB Rp.   22.000.000,00 
8 Biaya Listrik  Rp.        607.298,67 
9 Penyusutan Bangunan Rp.        589.250,86 
Sumber: Perum Perumnas Regional VII Makassar 
 
Tahapan dalam perhitungan biaya tidak langsung berdasarkan activity 
based costing adalah sebagai berikut: 
1.Tahap Pertama  
a. Mengidentifikasi dan menggolongkan aktivitas ke dalam empat level 
aktivitas.  
Dalam identifikasi ini peneliti memfokuskan kepada aktivitas yang 
termasuk dalam biaya produksi tidak langsung (overhead). Aktivitas 
tersebut dimasukkan ke dalam beberapa kelompok yang mempunyai 
interpretasi fisik yang mudah dan jelas serta sesuai dengan segmen-
segmen yang ada dalam perusahaan. Dalam pembuatan satu unit rumah 
dapat digolongkan kedalam empat kategori, antara lain; 
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Tabel 4.7 
Pengidentifikasian Aktivitas 
Proyek Aktivitas Level Aktivitas 
Bumi Manggala 
Permai Blok X 
Biaya Manager Produksi Aktivitas berlevel unit 
Biaya Assman Produksi Aktivitas berlevel unit 
Biaya Pengawas Aktivitas berlevel unit 
Biaya Desain Bangunan Aktivitas berlevel produk 
Biaya Alat Pembantu Aktivitas berlevel unit 
Biaya Sertifikat Aktivitas berlevel batch 
IMB Aktivitas berlevel batch 
Biaya Listrik dan Air Aktivitas berlevel batch 
Biaya Penyusutan 
Bangunan 
Aktivitas berlevel fasilitas 
Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.7, biaya tidak langsung yang timbul akibat 
penggunaan sumber daya tidak langsung meliputi: 
1. Aktivitas berlevel unit (unit level activities) 
Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit produksi. Biaya aktivitas 
berlevel unit bersifat proporsional dengan jumlah unit produksi. Sebagai 
contoh, menyediakan tenaga untuk menjalankan peralatan, karena tenaga 
tersebut cenderung dikonsumsi secara proporsional dengan jumlah unit 
yang diproduksi. Jenis aktivitas yang digunakan dalam proses 
pembangunan satu unit rumah terdiri dari biaya manajer produksi, biaya 
assman produksi, biaya pengawas dan biaya alat pembantu. 
2. Aktivitas berlevel batch (batch level activities) 
Aktivitas dilakukan setiap batch diproses, tanpa memperhatikan 
berapa unit yang ada pada batch tersebut. Jenis aktivitas yang digunakan 
dalam proses pembangunan satu unit rumah terdiri dari biaya sertifikat, 
biaya IMB, serta biaya listrik dan air. 
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3. Aktivitas berlevel produk (product level activities) 
Aktivitas berlevel produk berkaitan dengan produk spesifik dan 
biasanya dikerjakan tanpa memperhatikan berapa batch atau unit yang 
diproduksi atau dijual. Jenis aktivitas yang digunakan dalam proses 
pembangunan satu unit rumah terdiri dari biaya desain bangunan. 
4. Aktivitas Berlevel Fasilitas (Facility-Level Activities) 
Aktivitas berlevel fasilitas merupakan jenis aktivitas yang 
dikonsumsi oleh produk berdasarkan fasilitas yang dinikmati oleh produk 
(Mariam, 2012). Aktivitas ini berkaitan dengan unit, batch maupun 
produk. Jenis aktivitas yang digunakan dalam proses pembangunan satu 
unit rumah terdiri dari biaya penyusutan bangunan. 
b. Menghubungkan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas 
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Tabel 4.8 
Pengelompokkan biaya overhead pada aktivitas 
No Aktivitas Overhead Jumlah Biaya 
1 Aktivitas Berlevel Unit  
 Biaya manajer produksi Rp.                   900.000,00 
 Biaya assman produksi Rp.                   750.000,00 
 Biaya pengawas Rp.                   750.000,00 
 Biaya alat pembantu Rp.                6.000.000 
 Jumlah Rp.               8.400.000,00 
2 Aktivitas Berlevel Batch  
 Biaya Sertifikat Rp.              44.000.000 
 Biaya IMB Rp.              22.000.000 
 Biaya Listik dan Air Rp.                   607.298,67 
 Jumlah Rp.             66.607.298,67 
3 Aktivitas Berlevel 
Produk 
 
 Biaya desain bangunan Rp.               4.000.000 
 Jumlah Rp.              4.000.000 
4 Aktivitas Berlevel Fasilitas  
 Biaya Penyusutan Bangunan Rp.                 589.250,86 
 Jumlah Rp.             589.250,86 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa pengelompokkan biaya 
overhead pada aktivitas terdapat empat kategori, yaitu:  
1) Aktivitas gaji manajer produksi dalam proses produksi mengkonsumsi 
biaya manajer produksi. 
2) Aktivitas gaji assman produksi dalam proses produksi mengkonsumsi 
biaya assman produksi. 
3) Aktivitas gaji pengawas dalam proses produksi mengkonsumsi biaya 
pengawas. 
4) Aktivitas biaya serttifikat dalam proses produksi mengkonsumsi biaya 
sertifikat 
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5) Aktivitas biaya IMB dalam proses produksi mengkonsumsi biaya 
IMB. 
6) Aktivitas biaya listrik dan air dalam proses produksi mengkonsumsi 
biaya listrik dan air. 
7) Aktivitas biaya desain bangunan dalam proses produksi 
mengkonsumsi biaya desain bangunan. 
8) Aktivitas biaya alat pembantu dalam proses produksi menkonsumsi 
biaya alat pembantu. 
9) Aktivitas biaya penyusutan bangunan dalam proses produksi 
mengkonsumsi biaya biaya penyusutan pembangunan. 
c. Menentukan  cost driver  yang tepat untuk masing-masing aktivitas. 
Cost driver merupakan faktor yang dapat menerangkan konsumsi 
biaya-biaya overhead (Mariam, 2012). Faktor ini menunjukkan suatu 
penyebab utama tingkat aktivitas yang akan menyebabkan biaya dalam 
aktivitas-aktivitas selanjutnya. Setelah aktivitas-aktivitas diidentifikasi sesuai 
dengan levelnya, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi cost driver dari 
setiap biaya Pengidentifikasian ini dimaksudkan dalam penentuan tarif per 
unit Cost Driver. Data cost driver pada setiap produk dapat dilihat pada Tabel 
4.9 berikut ini: 
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Tabel 4.9 
Penentuan cost driver pada aktivitas 
Proyek Aktivitas Cost Driver 
Bumi Manggala 
Permai Blok X 
Biaya Manager Produksi Jumlah Jam  
Biaya Assman Produksi Jumlah Jam 
Biaya Pengawas Jumlah Jam 
Biaya Desain Bangunan Luas Bangunan 
Biaya Alat Pembantu Jumlah Jam 
Biaya Sertifikat Luas Lahan 
Biaya IMB Luas Lahan 
Biaya Air dan Listrik Jumlah Jam 
Biaya Penyusutan Bangunan Luas Bangunan 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa aktivitas biaya manajer 
produksi,biaya assman produksi biaya pengawas, dan biaya alat pembantu pemicu 
biayanya (cost driver) adalah jumlah hari kerja, selanjutnya untuk aktivitas biaya 
desain bangunan pemicu biayanya (cost driver) adalah luas bangunan, selanjutnya 
untuk biaya sertifikat dan biaya IMB pemicu biayanya (cost driver) adalah luas 
lahan, serta untuk biaya penyusutan bangunan pemicu biayanya (cost driver) 
adalah luas bangunan. 
d. Mengelompokkan biaya yang homogen 
Kelompok biaya homogen merupakan kumpulan overhead yang variasinya 
dapat dijelaskan oleh satu faktor penyebab (cost driver). Untuk menentukan  
kelompok biaya yang homogen, dapat melihat biaya yang mempunyai rasio 
konsumsi sama unuk seluruh produk. Pembentukan cost pool yang homogen 
dimaksudkan untuk merampingkan pembentukan cost pool yang terlalu banyak, 
karena aktivitas yang memiliki cost driver yang berhubungan dapat dimasukkan 
ke dalam sebuah cost pool dengan menggunakan salah satu cost driver yang 
dipilih. 
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Tabel 4.10 
Pengelompokkan biaya yang homogen (homogeneous cost pool) 
No Kelompok Biaya 
Biaya 
yang 
homogen 
Cost Driver Jumlah Biaya 
1. 
Aktivitas Berlevel 
Unit 
 
  
 
Biaya Manager 
Produksi 
Pool 1 
Jumlah Jam  Rp.      900.000,00 
 
Biaya Assman 
Produksi 
Jumlah Jam Rp.      750.000,00 
 Biaya Pengawas 
Jumlah Jam Rp.      750.000,00 
 Biaya Listrik dan Air Jumlah Jam Rp.       607.298,67 
 Biaya Alat Pembantu Jumlah Jam  Rp.    9.007.298,67 
2. 
Aktivitas Berlevel 
Batch 
 
  
 Biaya Sertifikat 
Pool 2 
Luas Lahan Rp.  44.000.000,00 
 IMB Luas Lahan Rp.  22.000.000,00 
3. 
Aktivitas Berlevel 
Produk 
 
  
 
Biaya Desain 
Bangunan 
Pool 3 
Luas 
Bangunan (m²) 
Rp.  4.000.000,00 
4 
Aktivitas Berlevel 
Fasilitas 
 
  
 
Biaya Penyusutan 
Bnagunan 
Pool 4 
Luas 
Bangunan (m²) 
Rp.     589.250,86 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.10, aktivitas yang dikelompokkan dalam level unit 
dikendalikan oleh satu cost driver yaitu jumlah jam kerja. Aktivitas yang 
dikelompokkan dalam batch level dikendalikan oleh satu cost driver yaitu luas 
lahan. Aktivitas yang dikelompokkan dalam level produk dikendalikan satu cost 
driver yaitu jumlah luas bangunan, sedangkan aktivitas yang dikelompokkan 
dalam level fasilitas dikendalikan oleh dua cost driver yaitu luas bangunan. 
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e.  Penentuan tarif kelompok (pool rate).   
 Setelah menentukan cost pool yang homogen, kemudian menentukan tarif 
per unit cost driver. Tarif kelompok (pool rate) adalah tarif biaya overhead  per 
unit cost driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas (Marismiati, 2011). 
Tarif kelompok dihitung dengan rumus total biaya overhead untuk kelompok 
aktivitas tertentu dibagi dengan dasar pengukur aktivitas kelompok tersebut. Hasil 
perhitungan tarif kelompok dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.11 
Perhitungan tarif kelompok 
No 
Aktivitas 
Cost 
Pool 
Total Cost Pool Cost driver Pool Rate 
A b c d e= c:d 
1 Biaya 
Manager 
Produksi 
1 
 
Rp.    9.007.298,67 
600 
jam 
Rp.  15.012,16 
 Biaya 
Assman 
Produksi 
 Biaya 
Pengawas 
 Biaya Alat 
Pembantu 
 Biaya Listrik 
dan Air 
2 Biaya 
Sertifikat 
2 Rp. 66.000.000 
308 
luas lahan 
(m²) 
Rp.214.285,71 
 
IMB 
3 
Biaya Desain 
Bangunan 
3 Rp.  4.000.000,00 
126 
luas 
bangunan 
(m²) 
Rp.  31.746,03 
Sumber: Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.11, perhitungan tarif kelompok untuk pool rate 1 
dihasilkan dari total biaya pool 1 dibagi dengan pembebanan anggaran jumlah hari 
kerja,untuk pool rate 2 dihasilkan dari total biaya pool 2 dibagi dengan 
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pembebanan jumlah luas lahan (m²), dan untuk pool rate 3 dihasilkan dari total 
biaya pool 3 dibagi dengan pembebanan jumlah luas bangunan (m²),  
 
3. Tahap kedua  
 
Biaya untuk setiap kelompok biaya overhead dilacak ke berbagai jenis 
produk. Hal ini dilaksanakan dengan menggunakan tarif kelompok yang 
dikonsumsi oleh setiap produk. Ukuran ini merupakan penyederhanaan 
kuantitas cost driver yang digunakan oleh setiap produk. Jadi biaya overhead 
ditentukan dari setiap kelompok biaya ke setiap produk dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Biaya Overhead RS. 36/98 KPL 
No 
Aktivitas 
Cost 
Pool 
Pool Rate Cost driver Biaya Overhead 
A b c d e= c×d 
1 Biaya Manager 
Produksi 
1 Rp.  15.012,16 
96 
jam 
Rp.  1.441.167,36     
 Biaya Assman 
Produksi 
 Biaya Pengawas 
 Biaya Alat 
Pembantu 
 Biaya Listrik 
dan Air 
2 Biaya Sertifikat 
2 Rp.214.285,71 
98 
 luas lahan 
(m²) 
Rp.20.999.999,58  
IMB 
3 
Biaya Desain 
Bangunan 
4 Rp.  31.746,03 
36 
luas 
bangunan 
(m²) 
Rp.  1.142.857,08 
Total Biaya Rp.23.584.024,02 
Jumlah unit 2 unit 
Biaya per unit Rp.11.792.012,01 
Sumber: Data Diolah 
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Tabel 4.13 
Biaya Overhead RS.45/105 KPL 
No 
Aktivitas 
Cost 
Pool 
Pool Rate Cost driver Biaya Overhead 
A B c d e= c×d 
1 Biaya Manager 
Produksi 
1 Rp.  15.012,16 
322 
jam 
Rp.  4.833.915,52     
 Biaya Assman 
Produksi 
 Biaya 
Pengawas 
 Biaya Alat 
Pembantu 
 Biaya Listrik 
dan Air 
2 
Biaya Sertifikat 
2 Rp.214.285,71 
105 
 luas lahan 
(m²) 
Rp.22.499.999,55 
 
IMB 
3 
Biaya Desain 
Bangunan 
4 Rp.  31.746,03 
45 
luas 
bangunan 
(m²) 
Rp.  1.428.571,35 
Total Biaya Rp.28.762.486,42 
Jumlah unit 6 unit 
Biaya per unit Rp.  4.793.747,73 
Sumber: Data Diolah 
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Tabel 4. 14 
Biaya Overhead RS. 45/105 TGL 
No 
Aktivitas 
Cost 
Pool 
Pool Rate Cost driver Biaya Overhead 
A b c D e= c×d 
1 Biaya Manager 
Produksi 
1 Rp.  15.012,16 
120 
Jam 
Rp.  1.801.459,2     
 Biaya Assman 
Produksi 
 Biaya 
Pengawas 
 Biaya Alat 
Pembantu 
 Biaya Listrik 
dan Air 
2 
Biaya Sertifikat 
2 Rp.214.285,71 
105 
 luas lahan 
(m²) 
Rp.22.499.999,55 
 
IMB 
3 
Biaya Desain 
Bangunan 
3 Rp.  31.746,03 
45 
luas 
bangunan 
(m²) 
Rp.  1.428.571,35 
Total Biaya Rp.26.450.613,78 
Jumlah unit 3 unit 
Biaya per unit Rp. 8.576.676,7 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.12-4.14 perhitungan biaya overhead yang dibebankan 
pada RS. 36/98 untuk aktivitas 1, biaya overhead dihasilkan dari tarif kelompok 
dikalikan dengan cost driver atau pembebanan jumlah hari kerja pada pengerjaan 
proyek pembangunan. Selanjutnya ntuk aktivitas 2, biaya overhead dihasilkan dari 
tarif kelompok dikalikan dengan cost driver atau pembebanan luas lahan (m²) 
pada pengerjaan proyek pembangunan. Selanjutnya untuk aktivitas 3, biaya 
overhead dihasilkan dari tarif kelompok dikalikan dengan cost driver atau 
pembebanan luas bangunan (m²) pada pengerjaan proyek pembangunan.  
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4. Tahap ketiga 
Dalam tahap ketiga ini dapat dilakukan perhitungan harga pokok 
produksi yang menggunakan system activity based costing (Sistem ABC). 
Tabel 4.15 
Perhitungan Harga Pokok Produk dengan Menggunakan Metode Activity Based 
Costing 
N
o 
Elemen 
Biaya 
RS. 36/98 KPL RS.45/105 KPL RS. 45/105 TGL 
1 
Biaya 
Utama/ 
unit 
Rp. 87.655.371,01 Rp.102.975.667,31 Rp. 105.476,770,21 
2 
Biaya 
Overhead 
Rp. 11.792.012,01 Rp.    4.793.747,73 Rp.      8.576.676,7 
 
Harga 
Pokok 
Produksi 
Rp. 99.447.383,02 Rp.107.769.415,0 Rp.  114.053.446,9 
Sumber: Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.15, hasil perhitungan dari tahap pertama dan tahap 
kedua menunjukkan harga pokok produksi dengan menggunakan metode activity 
based costing dihasilkan dari biaya utama ditambahkan dengan biaya overhead, 
dimana biaya utama adalah biaya langsung+biaya tenaga kerja langsung. Dilihat 
dari hasil perhitungan harga pokok produksi yang menunjukkan hasil yang lebih 
besar dari sistem tradisional adalah produk RS. 36/98 KPL sebesar Rp. 
99.447.383,02 dan produk RS. 45/105 TGL sebesar Rp. 114.053.446,9. Metode 
activity based costing merupakan sistem akuntansi biaya yang menyediakan 
informasi secara akurat sehingga informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
untuk penetapan harga jual produk. 
Untuk analisis lebih lanjut kita bandingkan perhitungan biaya overhead 
sistem tradisional dengan sistem activity based costing pada tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 
Perbandingan Harga Pokok Produksi Sistem Akuntansi Biaya Tradisional dengan 
Sistem Activity Based Costing 
No Produk 
Harga Pokok Produksi 
Selisih % 
Akuntansi 
Biaya 
Tradisional 
Sistem activity 
based costing 
1. 
RS. 36/98 
KPL 
Angsana 
Rp. 94.891.420,96 Rp.99.447.383,02 Rp. -4.555.962,06 
-
4,58% 
2. 
RS. 45/105 
KPL 
Cendana 
Rp. 110.211.717,3 Rp.107.769.415,0 Rp.   9.409.123,3 8,73% 
3. 
RS. 45/105 
TGL 
Cendana 
Rp. 112.712.820,2 Rp.114.053.446,9 Rp.  -1.340.626,7 
-
1.17% 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.16, hasil perhitungan dapat terlihat dengan 
perbandingkan perhitungan harga pokok produksi menurut sistem akuntansi biaya 
tradisional dengan activity based costing system  (Sistem ABC), dimana 
penerapan besarnya harga pokok produksi metode akuntansi biaya tradisional 
dengan metode activity based costing mengalami selisih untuk RS. 36/98 KPL 
Angsana sebesar Rp. -4.555.962,06, untuk RS. 45/105 KPL Cendana sebesar Rp.  
9.409.123,3 dan untuk RS. 45/105 TGL Cendana sebesar Rp. -1.340.626,7 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa metode activity based costing 
memberikan hasil yang lebih besar untuk RS.36/98 KPL (-4,58%) dan RS. 45/105 
TGL (-1.17%) sedangkan produk RS. 45/105 KPL memberikan hasil yang lebih 
kecil (under cost) (8,73%). Perbedaan yang terjadi antara harga pokok produksi 
berdasar sistem tradisional dan activity based costing system disebabkan karena 
pembebanan biaya overhead pabrik pada masing-masing produk, senada hasil 
penelitian (Maryam, 2012), (Hesti, 2011) dan (Suwahyu, 2014) bahwa dengan 
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adanya pembebanan biaya overhead, dapat menunjukkan perbedaan harga pokok 
produksi dari perhitungan metode tradsional dan metode activity based costing. 
Pada sistem tradisional biaya overhead pabrik pada masing-masing produk hanya 
dibebankan pada satu cost driver saja yaitu jumlah unit produksi. Akibatnya 
terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead pabrik. Pada masing-masing 
produk dibebankan pada beberapa cost driver sehingga activity based costing 
system mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara tepat 
berdasar konsumsi masing-masing aktivitas.   
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Hierarki klasifikasi aktivitas memungkinkan kita untuk mengilustrasikan 
perbedaan fundamental antara sistem activity based costing dan sistem tradisional. 
Pada sistem biaya tradisional, pemakaian overhead oleh produk diasumsikan untuk 
dijelaskan hanya dengan penggerak aktivitas berdasarkan unit. Sistem biaya 
berdasarkan unit mengalokasikan overhead ke setiap produk dengan menggunakan 
tarif overhead tetap. Akan tetapi pembebanan biaya overhead tetap dengan 
menggunakan penggerak aktivitas berdasarkan unit tidak mencerminkan aktivitas 
sesungguhnya yang dikonsumsi oleh produk. Banyak biaya yang dibebankan dalam 
kategori overhead tetap yang tradisional, dalam kenyataanya merupakan biaya 
tingkat batch, tingkat produk dan tingkat fasilitas yang berubah sejalan dengan 
penggerak selain penggerak tingkat unit. Sistem Activity Based Costing 
memperbaiki keakuratan perhitungan biaya produk dengan mengakui bahwa 
banyak dari biaya overhead tetap, ternyata bervariasi secara proporsional dengan 
perubahan selain volume produksi. Dengan memahami apa yangmenyebabkan 
biaya-biaya tersebut meningkat atau menurun, biaya tersebut dapat ditelusuri ke 
masing-masing produk. Hubungan sebab akibat ini memungkinkan manajer untuk 
memperbaiki ketepatan perhitungan biaya produk, yang secara signifikan 
memperbaiki pengambilan keputusan. 
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Hasil dari Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
activity based costing pada Perum Perumnas Regional VII Makassar terdiri dari 
dua tahap yaitu prosedur tahap pertama dan prosedur tahap kedua. Activity based 
costing system menggunakan cost driver yang lebih banyak, oleh karena itu 
Activity-Based Costing System mampu menentukan hasil yang lebih akurat dan 
tidak menimbulkan distorsi biaya. Adapun empat aktivitas cost driver yaitu cost 
driver setiap tingkat aktivitas yaitu unit, batch, produk dan fasilitas. Untuk cost 
driver tingkat unit meliputi biaya manajer produksi, biaya assman manajer 
produksi dan biaya pengawas. Untuk tingkat aktivitas batch meliputi biaya sertikat 
dan biaya IMB. Untuk tingkat aktivitas produk meliputi biaya desain bangunan. 
Untuk tingkat aktivitas fasilitas meliputi biaya alat pembantu. Karena itu, dengan 
menggunakan metode activity based costing dapat meningkatkan mutu 
pengambilan keputusan sehingga dapat membantu pihak manajemen memperbaiki 
perencanaan strategisnya. 
Perbandingan penerapan besarnya harga pokok produksi metode akuntansi 
biaya tradisional dengan metode activity based costing mengalami selisih untuk 
RS. 36/98 KPL Angsana sebesar Rp. -4.555.962,06, untuk RS. 45/105 KPL 
Cendana sebesar Rp.  9.409.123,3 dan untuk RS. 45/105 TGL Cendana sebesar Rp. 
-1.340.626,7. Hasil dari perhitungan juga dapat diketahui bahwa metode activity 
based costing memberikan hasil yang lebih besar untuk produk RS.36/98 KPL dan 
RS. 45/105 TGL sedangkan produk RS. 45/105 KPL  memberikan hasil yang lebih 
kecil. 
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B. Implikasi Penelitian 
 
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, diantaranya : 
1. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis bagaimana penentuan harga 
pokok produksi dengan menggunakan sistem activity based costing, 
sehingga diharapkan agar data-data yang terkait dengan sistem activity 
based costing dan laporan keuangan dapat dikaji lebih luas lagi untuk 
menjelaskan hal yang tidak dipahami. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan obyek penelitian 
yang lain, peneliti tidak terpaku pada perusahaan manufaktur saja. Peneliti 
dapat menggunakan perusahaan jasa seperti rumah sakit, hotel, perusahaan 
asuransi atau perusahaan konsultan agar memperoleh informasi yang lebih 
bervariasi. 
 
C. Saran 
 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
terdapat beberapa hal yang dapat disarankan antara lain: 
a. Keberhasilan dalam penerapan sistem activity based costing tidak hanya 
dengan memahami detail teknisnya saja. Diperlukan dukungan dari 
manajemen puncak dan juga para manajer yang terkait untuk bekerja sama 
dan mengambil inisiatif untuk menerapkan sistem activity based costing. 
Karena keterlibatan para manajer dalam implementasi activity based 
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costing akan menciptakan peluang yang lebih besar untuk berkoordinasi 
dan bekerjasama antar fungsi yang berbeda.  
b. Harga pokok produksi pada Perum Perumnas Regional VII Makassar 
dengan menggunakan metode activity based costing (ABC) menampakkan 
hasil yang lebih efisien daripada harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode tradisional, namun sebaiknya Perum Perumnas 
Regional VII Makassar mengevaluasi kembali sistem pembebanan 
biayanya dalam menentukan harga pokok produksi karena harga pokok 
produksi akan  mempengaruhi posisi Perum Perumnas Regional VII 
Makassar dengan pesaing.  
c. Sebelum menerapkan system activity based costing (Sistem ABC), pihak 
manajemen Perum Perumnas Regional VII Makassar harus melakukan 
pengenalan tentang system activity based costing (Sistem ABC) kepada 
semua pihak yang terkait dalam perusahaan.  
d. Pihak manajemen Perum Perumnas Regional VII Makassar jika ingin 
merubah penetapan biaya produksi dari sistem tradisional menjadi metode 
activity based costing, sebaiknya perusahaan mempertimbangkan faktor-
faktor lain diantaranya, memilih alternatif kegiatan yang membutuhkan 
biaya lebih rendah, meningkatkan efisiensi kegiatan yang mendatangkan 
nilai tambah, meningkatkan efektifitas waktu dan sumber daya yang 
dikonsumsi oleh suatu kegiatan. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Biaya Utama per Unit Rumah  
(Bumi Manggala Permai Blok X) 
 
 
 
 
Rincian Biaya Overhead Perum Perumnas Regional VII Makassar 
No Jenis Biaya Total Biaya 
1 Biaya Manager Produksi Rp.        900.000,00 
2 Biaya Assman Produksi Rp.        750.000,00 
3 Biayai Pengawas Rp.        750.000,00 
4 Biaya Desain Bangunan Rp      4.000.000,00 
5 Biaya Alat Pembantu Rp.     6.000.000,00 
6 Biaya Sertifikat Rp.   44.000.000,00 
7 IMB Rp.   22.000.000,00 
8 Biaya Listrik  Rp.        607.298,67 
9 Penyusutan Bangunan Rp.        589.250,86 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Tipe Rumah Jumlah Harga 
1.  RS. 36/98 KPL (7×14) ANGSANA Rp.        87.665.371,01 
2 RS. 45/105 KPL (7×15) CENDANA Rp.      102.975.667,31 
3 RS. 45/105 TGL (7×15) CENDANA Rp.      105.476,770,21 
   
 Hasil wawancara dengan Assman Produksi dan Pertanahan 
Makassar, Selasa/27 September 2016 
Bapak Ibrahim Tola 
 
 
1. Dalam perhitungan harga pokok produksi, apakah Perum Perumnas Regional 
VII Makassar telah menggunakan metode activity based costing? 
Tidak, metode perhitungan yang kami gunakan masih metode 
tradisional 
 
2. Berapa lama berlangsungnya pembangunan rumah di Bumi Manggala Permai 
Blok X yang berlokasi di Antang Manggala? 
Untuk pembangunan 11 unit rumah di Bumi Manggala Permai Blok X 
ini berlansung selama 3 bulan/75 hari kerja. 
 
3. Dalam pembangunan rumah di Bumi Manggala Permai Blok X, apakah dari 
Perum Perumnas Regional VII Makassar yang turun langsung dalam 
pengerjaannya? 
Tidak, dalam pengerjaan rumah di Bumi Manggala Permai Blok X kami 
memilih kontraktor yang mengerjakannya. Pihak Perum Perumnas 
hanya mengawasi proses pengerjaannya dan mengawasi laporan kerja 
dari mandor kontraktor.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama Assman Produksi dan Pertanahan Perum Perumnas Regional VII 
Makassar. 




